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Artinya:Dia (Dawud) berkata: “Sesungguhya dia telah berbuat zalim kepadamu
dengan meminta kambingmu untuk ditambahkan kepada kambingnya dan
sebenarnya sebagian besar orang yang berserikat itu sebagian mereka
berbuat zalim terhadap sebagian yang lain, melainkan orang-orang yang
beriman dan beramal saleh dan amat sedikitlah mereka ini.” Dan Dawud
mengetahui bahwa kami mengujinya, maka dia memohon ampun kepada
Tuhannya lalu tersungkur sujud serta bertaubat. (Q.S Shad:24)™

"Departermen Agama RI, AI-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2010), 854
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ABSTRAK

Fajriatus Saniyya, Dr.Nikmatul Masruroh, S.H.LLM.E.I, 2023: Pengaruh
Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah Terhadap Return On
Asset (ROA) yang diperoleh PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 2017-2021.

Kata Kunci: Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, Return On
Asset (ROA).

ROA diartikan sebagai salah satu indikator dalam mengukur dan menilai
kemampuan entitas untuk memperoleh keuntungan sesuai dengan aset yang
diperoleh dari dana nasabah. Perbankan akan sehat dan terjamin kelangsungan
hidupnya apabila ROA yang diperoleh juga baik dan sehat. Namun sebaliknya,
apabila mendapatkan nilai ROA yang buruk itu akan memberikan efek yang tidak
baik bagi kelangsungan hidup bank schingga bank tidak akan bisa bertahan lebih
lama. Pembiayaan menjadi kegiatan utama dalam perbankan untuk mendapatkan
nisbah atau keuntungan. Pembiayaan disini terdapat dua jenis yakni mudharabah
dan musyarakah. Perkembangan kedua jumlah pembiayaan tersebut tidak stabil
yang disebabkan oleh fenomena covid- 19, terlebih lagi di bulan Desember-Maret
2020.

Rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Apakah
pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap tingakat ROABank Muamalat
Indonesia periode 2017-2021? 2) Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh
terhadap tingkat RO4 Bank Muamlat Indonesia periode 2017-2021? 3) Apakah
pembiayaan mudharabah dan musyarakah secara simultan berpengaruh terhadap
tingkat ROA Bank Muamalat Indonesia periode 2017-2021.

Penelitian “ini- memiliki tujuan sebagai berkut: 1) Untuk menganalisis
pengaruh pembiayaan mudharabah. terhadap tingkat ROA4 pada Bank Muamalat
Indonesia perioge! 20172021 1 2y Untuk *irenganalisis* ‘pengaruh  pembiayaan
musyarakadérifadap-tingdt]| R QAPada \3ank Mudhalat Indohgsia periode 2017-
2021. 3) Untuk menganaligis pengaruh pembiayaan mudharabdh dan musyarakah
secara simultan terhadap tingkat\ROA padta Bank Muamalat Indonesia periode
2017-2021.

Untuk mengetahui permasalahan tersebut penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan sumber data yang diperoleh dari data sekunder. Adapun
teknik penentuan sampel yaitu memakai purposive sampling method. Penelitian
ini juga melakukan teknik analisis regresi linier berganda yang dibantu oleh
sofware SPSS versi 25. Analisis data yang digunakan berupa analisis uji asumsi
klasik, analisis regresi berganda, dan uji hipotesis.

Penelitian ini dapat disimpulkan: 1)Pada variabel pembiayaaan
mudharabah secara parsial tidak berpengaruh atau berpengaruh negatif terhadap
tingkat ROA. 2) Pada variabel pembiayaan musyarakah secara parsial
berpengaruh positif terhadap tingkat ROA. 3) Sedangkan secara simultan atau
bersama-sama antara pembiayaan mudharabah dan musyarakah memiliki
pengaruh terhadap tingkat ROA.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki potensi ekonomi yang tinggi, pertumbuhan dan
perkembangannya selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Sektor
keuangan menjadi salah satu penggerak yang dapat mempengaruhi dan
mendorong pertumbuhan ekonomi. Dengan kata lain, sektor keuangan
dipersiapkan menjadi lokomotif perckonomian yang mana tujuan ini akan
memberikan dampak bagi  perkembangan menghidupkan pertumbuhan
ekonomi.’

Terdapat dua jenis sektor keuangan di antaranya lembaga perbankan
dan lembaga non perbankan. [Lembaga perbankan diketahui mampu
mendominasi sektor keuangan Indonesia, pernyataan tersebut diperkuat oleh
Ibu Sri Mulyani selaku menteri keuangan menyatakan pada tahun 2021
perbankan lebihjungewl dibandingkan lembaga-kewangan lainnya karena aset
yang difoilikinya sekitar 270%dail MAesdlufuhan) lased Sektor keuangan.®
Lembaga perbankan merépakan lembaga yang berperan untuk membangun
perekonomian Indonesia, untuk memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat
maka perbankan harus memiliki pemenuhan dana, atau sering juga disebut
sebagai fungsi intermediasi. Fungsi intermediasi bertugas untuk mengetahui

kemampuan bank dalam menghimpun dana dan nantinya dana tersebut akan

2 “Peran  Sektor Keuangan Perlu Diperkuat,” Media Indonesia, Januari 28, 2019,

https://mediaindonesia.com/ekonomi/213378/peran-sektor-keuangan-perlu-diperkuat.

¥ Ilham Ramadhan, “Sektor Keuangan Indonesia Masih Didominasi Perbankan,” Media Indonesia,
Mei 30, 2022, https://mediaindonesia.com/ekonomi/495751/sektor-keuangan-indonesia-masih-
didominasi-perbankan.



disalurkan secara langsung kepada masyarakat.® Lembaga perbankan
Indonesia terdapat dua macam, yaitu bank konvesional dan bank syariah.’

Bank Syariah secara resmi diperkenalkan kepada masyarakat Indonesia
pada tahun 1992, di mana Bank Muamalat Indonesia tercatat sebagai
pelopornya yang kemudian diikuti oleh bank-bank lain dalam menjalankan
kegiatan usaha berbasis syariah. Disaat masa pertama periode operasionalnya,
kehadiran bank syariah belum mendapat atensi penuh dari pemerintah, hal ini
terlihat dari dikeluarkannya UU No 7 Tahun 1992 mengenai perbankan yang
menerapkan prinsip bagi hasil, tetapi belum disebutkan secara detail mengenai
adanya prinsip perbankan syariah. Namun perkembangan berikutnya adalah
terdapat perubahan Undang-undang sebelumnya menjadi UU No 10 Tahun
1998 mengenai petbankan, peraturan ini menyatakan bank umum konvesional
dapat melakukan kegiatan berdasarkan prinsip syariah yakni beralih dengan
mendirikan unit usaha syariah. Dart tahun 1997 sampai 1998, tercatat hanya
satu Bank Umum Syariah (BUS) dan fujuh puluh delapan Bank Perkreditan
Rakyat Syariah (BPRS) yang beropgrasi saat itu.°

Keadaan saat ini memberikan jumlah perbankan syariah di Indonesia
tahun 2021 merasakan peningkatan. Hal ini dikarenakan adanya dukungan
yang kuat terhadap perbankan syariah, yang mana sejak undang-undang
mengalami perubahan melalui UU No.21 tahun 2008. Adapun tabel

perkembangan jumlah perbankan di Indonesia tahun 2021 sebagai berikut:

* Nurul Ichan Hasan, Pengantar Perbankan (Jakarta: Gaung Persada Press Group, 2014), 39.

5 Abdul Ghofur, Perbankan Syariah Di Indonesia (Yogyakarta : Gajah Mada University Press,
2018), 06

6 Ghofur, Perbankan Syariah Di Indonesia, 30-31



Tabel 1.1
Perkembangan Perbankan Syariah Di Indonesia Tahun 2021

Jenis Industri Perbankan | Jumlah Institusi | Jumlah Kantor Institusi
BUS 15 2035
UuS 20 444
BPRS 164 495
Total 199 2974

Sumber: statistik perbankan syariah 2021, Otoritas Jasa Keuangan (OJK)’
Terbukti tabel diatas, pertumbuhan jumlah kantor perbankan syariah di

tahun 2021 sangat berbeda dengan periode sebelumnya. Jika ditotal, jumlah
kantor institusi perbankan syariah sudah mencapai 2974 unit dan apabila
diuraikan terdiri atas 15 institusi BUS dengan jumlah kantor sebanyak 2035,
20 UUS dengan jumlah kantor sebanyak 444, dan 164 BPRS dengan jumlah
kantor sebanyak 495. Sehingga disimpulkan bahwa bertambahnya jumlah
kantor BUS, UUS"dan BPRS maka semakin banyak pula masyarakat yang
percaya dan membutuhkan jasa layananan perbankan syariah dari tahun ke
tahun.

Seémua kegiatan' yartg dijalankant ofeh bank syafiah-yakni didasari oleh
syariah tanpa memberiakukan bunga melainkan bagi hasil. Keadilan menjadi
kunci dalam prinsip bagi hasil, berusaha untuk menjamin kekayaannya tidak
terkumpul pada satu kelompok saja, tetapi tersebar kepada seluruh
masyarakatt.8 Demikian pernyataan tersebut mengacu pada UU No 21 tahun
2008 mengenai perbankan syariah, bank syariah diartikan sebagai lembaga

keuangan dengan menjalankan kegiatan berlandaskan prinsip syariah yang

” Otoritas Jasa Keuangan, “Statistik Perbankan Syariah,” Desember 2021.
8 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: Kompas Gramedia Building, 2012), 33



dikeluarkan oleh Fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti menjunjung prinsip
keadilan dan keseimbangan, kemaslahatan, universal, serta tidak terdapat
unsur gharar, masysir, riba, zalim, dan objek haram. Selain itu Undang-
undang perbankan syariah juga mengamanahkan bank syariah untuk
menjalankan fungsi sosial seperti lembaga baitul mal.® Maka dari itu, produk
layanan perbankan yang disediakan harus dapat memberikan nilai tambah
guna meningkatkan kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi rakyat.

Bank syariah mengarahkan pendanaan dari masyarakat dan berbalik
disalurkan ke masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk pembiayaan.
Pembiayaan meliputi penyediaan dana berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lainnya yang mewajibkan pihak yang
diberikan dana untuk memulangkan dananya sesuai jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi< hasil,"” ~Schingga  dapat dikatakan bahwa
pembiayaan termasuk aktivitas utama yang menjadi sumber pendapatan bagi
bank syariah.

Arus perkembangan BML ditandai dari adanya beberapa jenis
pembiayaan yang ditawarkan, salah satu produk unggulannya ialah
pembiayaan mudharabah  dan  musyarakah. Pengaplikasian produk
mudharabah dan musyarakah dalam pembiayaan dan penghimpunan dana
dikategorikan sebagai fasilitator jaringan usaha ekonomi masyarakat karena

kaitannya dengan modal kerja dan investasi. Hal ini dapat ditunjukkan bahwa

% Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah, pasal 4 ayat (2).

10 Nursaina dan P. Adiyes Putra, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Pekan Baru: Cahaya
Firdaus Team, 2018), 1.



pembiayaan ini mampu memberikan kebutuhan guna menaikkan usaha baik
usaha produksi, perdagangan, maupun investasi.'

Definisi pembiayaan mudharabah itu sendiri adalah sebuah komitmen
yang dilakukan antar kedua belah pihak dengan berlandaskan prinsip bagi
hasil. Pihak pertama sebagai pemilik modal atau mudharib dan pihak kedua
sebagai pengelola atau disebut dharib. Dengan demikian keuntungan dan
kerugian yang disepakati pada akad mudharabah yaitu pihak pertama
mendapatkan 60% sedangkan pihak kedua mendapatkan 40% atau penerimaan
dengan presentase lain yang telah disepakati bersama. Lain halnya dengan
pembiayaan musyarakah, yakni sebuah komitmen dalam membangun usaha
antara dua atau lebih pemilik modal guna memberikan modalnya di mana tiap
pihak berhak turut serta, menggantikan, atau bahkan melepaskan modalnya.
Pembagian keuntungan yang didapatkan sesuai kesepakatan dengan proporsi
pernyetaan modal masing-masing.*?

Bagi perbankan untuk menjaga kelangsungan hidup usahanya maka
harus meraih keuntungan. Hal ini dimaksudkan, pemasukan harus lebih besar
dibandingkan dengan yang dikeluarkan, mengingat bank beroperasi melalui
dana yang didapatkan dari masyarakat dan disimpan di bank berlandaskan
kepercayaan. Demikian, usaha operasional bank harus dilakukan secara efektif
dan efisien guna mencapai hasil laba yang dirancanakan.

Profitabilitas adalah rasio yang menjadi tolak ukur dalam menilai

kemampuan entitas dalam memperoleh laba yang kaitannya dengan penjualan,

1 Rahmat Ilyas, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Bank Syariah,” Jurnal Ilmu Syariah Dan
Perbankan Islam 4, no. 2 (Desember 2019): 129.
2 Tlyas, 127.



aset, laba, dan ekuitas suatu bank.'® Kegunaan rasio ini berguna dalam
mengetahui kesanggupan perbankan atas perolehan keuntungan selama
periode tertentu dan tak hanya itu rasio ini juga mengambarkan tingkat
efektifitas manajemen dalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya. Perbankan
akan terjamin kelangsungan hidupnya karena profitabilitas yang baik dan
sehat. Namun, jika bank mendapati tingkat profitabilitas yang buruk itu akan
memberikan efek yang tidak baik bagi kelangsungan hidup bank sehingga
menyebabkan perbankan tidak bisa bertahan lebih lama. Mengukur
profitabilitas suatu bank dapat menggunakan Return On Asset (ROA), Return
On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM).* Namun pada penelitian ini
hanya memanfaatkan rasio ROA saja.

Alasan peneliti menggunakan ROA sebagai salah satu indikator
profitabilitas yang digunakan, karena rasio ini berkaitan nilai profitabilitas
yang diukur “menggunakan aset yang diperolech dari dana nasabah.
Sebagaimana Bank [ndonesia telah mengatur mengenai ROA bank yang sehat
yaitu tidak kurang dari 1,5%," Semakin. tinggi presentase ROA, maka
semakin besar keuntungan yang didapatkan dan semakin baik kondisi bank
tersebut dari segi pemakaian aset. Namun sebaliknya, jika presentase ROA

rendah maka rendah pula keuntungannya.'® Berikut ini pertumbuhan dan

% Qaiful Bahri, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah Terhadap
Profitabilitas,” Jurnal Akuntansi Syariah 6, no.1 (Juni 2022): 18.

14 Wastam Wahyu Hidayat, Dasar-Dasar Analisa Laporan Keuangan (Ponorogo: Uwais Inspirasi
Indonesia, 2018), 50.

Andy Setiawan, “Analisis Pengaruh Tingkat Keschatan Bank Terhadap Return On Asset,” Jurnal
Akuntansi Dewantara 1, no.2 (Oktober 2017) :140.

% Andi Tenriola, “Pengaruh CAR, BOPO, NPF, dan FDR Terhadap Profitabilitas Pada Bank
Umum Syariah di Indonesia,” Jurnal Of Research In Management 2, no.1 (April 2019): 69.



perbandingan antara pembiayaan BMI tahun 2017-2021 dan Bank Syariah
Indonesia (BSI) Tahun 2019-2021 yang mampu bertahan didalam persaingan
perbankan dengan kondisi perekonomian Indonesia yang berfluktuatif:

Tabel 1.2

Perkembangan Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan ROA
(Dinyatakan dalam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Tahun | Pembiayaan | Presentase Pembiayaan Presentase | ROA
Mudharabah (%) Musyarakah (%) (%)

2017 | 737.155.759 19.857.952.289 0,11
2018 | 437.589.958 -41% 16.543.871.446 -17% 0,08
2019 | 756.603.534 73% 14.206.883.916 -14% 0,05
2020 | 620.075.366 -18% 14.428.475.682 2% 0,03
2021 | 526.139.969 -15% 9.122.394.120 -37% 0,02

Sumber:Data laporan keuangan tahunan BMI

Tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah BMI
pada tahun 2017 menginjak total Rp737.155.759. yang kemudian tahun 2018
mengalami penurunan cukup signifikan dengan total Rp437.589.958, pada
tahun 2019 mulai mengalami peningkatan kembali menjadi total
Rp756.603.534, | tahun, 2020, kembali menurug. ;berada pada total
Rp620.075.366, dan terakhin pada tahun2021 juga kembali mengalami
penurunan menjadi total Rp526.139.969. Sedangkan pada pertumbuhan
pembiayaan musyarakah BMI pada tahun 2017 mendapatkan total
pembiayaan Rp19.857.952.289, kemudian pada tahun 2018 turun menjadi
Rp16.543.871.446, pada tahun 2019 kembali mengalami penurunan pada total
Rp14.206.883.916, lalu pada tahun 2020 terdapat peningkatan menjadi total
Rp14.428.475.682, dan yang terakhir tahun 2021 kembali mengalami

penurunan yang cukup besar yakni dengan total Rp9.122.394.120. Selanjutnya




untuk presentase ROA BMI pada tahun 2017 sampai 2021 selalu mengalami
penurunan, di mana pada tahun 2017 presentase ROA berada pada nilai
0,11%, tahun 2018 presentase ROA mengalami penurunan mencapai 0,08%,
kemudian pada tahun 2019 juga menurun dengan presentase 0,05%, pada
tahun 2020 dan 2021 sama-sama mengalami penurunan masing-masing
dengan presentase 0,03% dan 0,02%. Presentase ROA dari tahun 2017-2021
selalu menurun dan di bawah standar ketentuan Bank Indonesia.
Tabel 1.3

Perkembangan Pembiayaan Mudharabahdan Musyarakah Dan ROA Bank
Syariah Indonesia (BSI) Tahun 2019-2021

(Dinyatakan dalam Jutaan Rupiah, Kecuali dinyatakan lain)

Tahun | Pembiayaan Presentase Pembiayaan Presentase | ROA
mudharabah (%) musyarakah (%)

2019 3.674.396 46.393.775 1,44%

2020 2.598.787 -29% 50.896.175 16% 1,38%

2021 1.592.314 -39% 53.903.123 6% 1,61%

Sumber: Data lapoan keuangan tahunan BST

Jika dibandingkan dengan BSI yang terkesan baru, di mana merupakan

gabungan dari tiga bank terbesar di Indoenesia yakni Bank Rakyat Indonesia
UNTVERSITAS ISLAM NEGERI

SyariahKPNf),H%lj Feﬁ@ﬂmﬁﬁas*mman Bank Mandiri

Indonesia Syariah (BSM)EVIqﬁinnchkdﬁ natha baru dalam perbankan syariah
membuat BSI ini sangat dikagumi oleh masyarakat, dilihat perkembangan
pada pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan ROA yang kalah jauh
nilainya dibandingkan BMI. Terlebih lagi pada pembiayaan musyarakah di
mana tidak terlihat adanya penurunan dalam perkembangan di tahun 2019
hingga 2021. Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa kondisi pembiayaan

BMI tahun 2017 sampai 2021, baik itu mudharabah atau musyarakah sedang



tidak sehat dan terus merosot, dengan seperti ini tentunya dapat
mempengaruhi tingkat ROA.

Pemilihan penggunaan objek penelitian di BMI dikarenakan beberapa
hal. Pertama, adanya ketertarikan untuk mendapatkan sebuah informasi dan
penjelasan tentang seberapa jauhkah rasio profitabilitas yang diukur dengan
ROA dapat mempengaruhi sumber dana yang dihasilkan dari pembiayaan
mudharabah dan musyarakah terhadap keuntungan bank yang dijadikan acuan
dalam memilih lembaga keuangan. Kedua, mengingat bahwa BMI merupakan
lembaga perbankan yang menjadi pelopor bank berbasis syariah di Indonesia,
sehingga timbul rasa ketertarikan penulis pada BMI sebagai bahan objek
penelitian, masih dapatkah keberadaannya dipertahankan demi mengikuti
perkembangan zaman saat ini. Kefiga. ditunjukkan selama periode 2017
sampai 2021 BMI menghadapi berbagai permasalahan yang tidak bisa
diremehkan, terlebth lagt dari periode 2020 ke 2021 yakni di saat itu masa-
masa pandemi covid-19.

Pembiayaan mudhgrahah dan musygrakah yang merupakan salah satu
pembiayaan terbanyak peminatnya ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat
untuk membangkitkan usaha dalam memberikan pemenuhan kebutuhan
sehari-hari, apabila diamati perbandingan antara perkembangan BMI sebelum
dan selama covid jauh berbeda (periode 2017-2021), yang mana pembiayaan
tersebut tidak stabil bahkan selalu mengalami penurunan yang signifikan.

Fenomena di atas terjadi karena datangnya covid-19, dalam penelitian

Mahfudz dan Marhiyaturrositaningsih menjelaskan mengenai dampak covid-
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19 terhadap industri perbankan mengenai pengelolaan strategi operasional
bank dan intermediasi. Temuan menunjukkan bahwa pada Desember sampai
dengan Maret 2020 semua bank mengalami gejolak dalam fungsi perantaranya
yang cenderung menurun baik dari pembiayaan serta penghimpunan dana.'’
Tak hanya itu, berdasarkan laporan BMI tahun 2021, pandemi covid-19
menjadi kendala dan tantangan yang mengakibatkan permintaan pembiayaan
dari tahun 2019 sampai 2021 melemah atau menurun. '8

Bank ditugaskan untuk’ melakukan kegiatan operasional seperti
penghimpunan dan penyaluran dana yang tujuannya agar menghasilkan
keuntungan. Salah satu bentuk penyaluran dana yaitu dengan kegiatan
pembiayaan. Pembiayaan ini bertujuan mendapatkan nisbah atau bagi hasil
yang kemudian dari bagi hasil tersebut akam memperoleh keuntungan.
Pembagian keuntungan akan -diatur anfara pihak bank dan nasabah sebagai
pengelola usaha dan dapat juga digunakan untuk mengembalikan modal yang
sebelumnya disalurkan tuntuk pembiayaan. ~ Schingga dapat disimpulkan jika
jumlah pembiayaan yang. disalurkan meningkat maka profitabilitas yang
diukur dengan ROA akan meningkat, tetapi apabila jumlah pembiayaan
menurun maka ROA ikut menurun pula.

Beberapa penelitian mengenai pembiayaan mudharabah dan

musyarakah pernah dilakukan sebelumnya. Seperti halnya yang dilakukan

7 Allselia Riski dan Rofiul Wahyudi, “Analisis Kinerja Perbankan Syariah Indonesia (Studi Masa
Pandemi Covid-19)” Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia 10, no.2 (Desember 2020): 97.

'8 Bank Muamalat Indonesia, “Laporan Tahunan 2021,” 20 Desember 2022.

Nopa Saputra dan Nazioawati, “Pengaruh Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Bank Syariah
Mandiri Periode 2012-2019,” Jurnal Ilmu Ekonomi dan Perencanaan Pembangunan 1, no.l
(Januari 2021): 55.
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pada tahun 2021 oleh Hidayahni Pratiwi, menyatakan bahwa pengujian yang
dilakukannya dengan dua variabel independen yaitu pembiayaan mudharabah
dan musyarakah menunjukkan secara individu bahwa keduanya berpengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA), penelitian tersebut berjudul
“Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, Ijarah,
Istishna, dan Biaya Transaksi Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah di
Indonesia Periode 2018-2020."° Kemudian penelitian yang dilakukan pada
tahun 2023 oleh Dessy Handa, Wenny, dan Endang, menunjukkan bahwa
pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif terhadap ROA. Sama halnya
dengan pembiayaan mudharabah, musyarakah juga menunjukkan adanya
perbedaan atau pengaruh negatif terhadap ROA. Penelitian tersebut
mengangkat judul “Pengaruh Pembiayaan Musyarakah, Mudharabah, dan
Murabahah Terhadap Profitabilitas /Pada Bank Umum Swasta Syariah.”21
Hasil kesimpulan temuan sebelumnya belum bisa dikatakan konsisten dan
signifikan dengan beberapa variabel yang digunakan. Untuk itu, peneliti dapat
melakukan penelitian sgrupa dengan analisis Jebih lanjut.

Berdasarkan uraian fenomena dan penelitian terdahulu diatas,
penelitian ini menganalisis mengenai pembiayaan bagi hasil (mudharabah dan
musyarakah) yang dikaitkan dengan ROA yang mana diharapkan dapat

memberikan informasi kepada masyarakat dan pihak yang terkait, dan

20 Hidayahni Pratiwi, “Pengaruh Pembiayaan Musyarakah, Murabahah, Mudharabah, ljarah,
Istishna, dan Biaya transaksi Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah di Indonesia Periode
2018-2020” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021), 96-98.

2! Dessy Handa Sari et.al, “ Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Murabahah
Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Swasta Syariah,” Jurnal Ekonomi dan Ekonomi Syariah
6, no.1 ( Januari, 2023): 658.
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mencoba menuangkan permasalahan ini dengan judul “Pengaruh
Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Tingkat Return On
Asset (ROA) Yang Diperoleh PT. Bank Muamalat Indonesia Periode
2017-2021.”
B. Rumusan Masalah
Pada bagian ini merujuk rumusan masalah yang dinyatakan secara
ringkas, jelas, dan rincian operasional dijabarkan dalam kalimat tanya.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka telah dirumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap tingkat ROA
Bank Maumalat Indonesia periode 2017-2021?
2. Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap tingkat ROA
Bank Muamalat Indonesiaperiode 2017-20217
3. Apakah pembiayaan mudharabah dan musyarakah secara simultan
berpengaruh terhadap tingkat ROA Bank Muamalat Indonesia periode
2017-2021?
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah :
1. Untuk menganalisis pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap tingkat
ROA Bank Muamalat Indonesia periode 2017-2021.
2. Untuk menganalisis pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap tingkat

ROA Bank Muamalat Indonesia periode 2017-2021.
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3. Untuk menganalisis pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah
secara simultan terhadap tingkat ROA Bank Muamalat Indonesia periode
2017-2021.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan
ilmiah terhadap ilmu perbankan dan untuk masalah yang akan diteliti,
khususnya yang berkaitan tentang pengaruh pembiayaan mudharabah dan
musyarakah terhadap tingkat ROA pada Bank Muamalat Indonesia.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
a. Bagi Peneliti
Penelitian int dtharapkan dapat™ menambah wawasan

eyg[‘e\!a{MEHRSJJIASe%%%M NEGER]

KIAT HAJI ACHMAD SIDDIO =
mudhambahjdaﬁmmzarga}ﬁer dap tingkat IQA pada BMI serta
peneliti dapat memenuhi persyaratan jenjang Sastra 1 (S1) dengan
aplikasi keilmuan yang didapatkan saat di bangku kuliah.

b. Bagi Instansi BMI
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi instansi

mengenai seberapa besar pengaruh pembiayaan mudharabah dan

musyarakah terhadap tingkat ROA, sehingga instansi dapat lebih jeli
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dalam membuat kebijakan guna menciptakan kinerja yang sehat dan
memperoleh keuntungan yang tinggi.
c. Bagi Pihak UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
literatur UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, khususnya Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam prodi Perbankan Syariah dan dapat sebagai
referensi penelitian selanjutnya.
d. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman ilmu
dan wawasan tentang pengaruh pembiayaan mudharabah dan
musyarakah terhadap tingkat ROA pada BMI.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian

Dasar di dalam variabel penelitian 1alah objek penelitian atau

segala sesua LVER%llgnAluS kla§1]d I\(ﬂten’[Ekan (ﬁeh peneliti untuk diteliti
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

sehingga mempeﬂjlelEl fﬁﬁfnag telélf ﬁhal tersebut dan diambil sebuah

kesimpulan.*
Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua variabel yaitu
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) dengan penjelasan

sebagai berikut:

?2 Ratna Wijayanti et.al., Metode Penelitian Kuantitatif (Lumajang: Widya Gama Press, 2021), 36.
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a. Variabel Independen (X)

Variabel ini dapat dikatakan sebagai variabel bebas, di mana
variabel bebas ini merupakan variabel yang mempengaruhi variabel
dependen (terikat), baik pengaruh positif atau bahkan negatif.23
Variabel independen atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah:

1) Pembiayaan mudharabah (X))
2) Pembiayaan musyarakah (X5)
b. Variabel Dependen (Y)

Variabel ini dapat dikatakan sebagai variabel terikat. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel
bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah: Return On Asset
(ROA) (Y)

2. Indikator Variabel

Sesudah menyelesatkan ™ vatabel penelitian, maka selanjutnya

dengan Lr%le\yv%g{ns LTII)AS IS%{% ato&l l—;:/egr;i]—:‘le dari bahan referensi
1A InyAJt ACHMAD SIDDIQ

variabel yang dite Aﬁﬁ)ulﬁ}mﬁ tﬁr variabel pada penelitian seperti

berikut:

2 Wijayanti et.al., Mefode Penelitian Kuantitatif, 37.
2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 40.
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Tabel 1.4
Indikator Penelitian

Judul Variabel Indikator
Pengaruh Pembiayaan Pembiayaan Jumlah pembiayaan
Mudharabah dan Mudharabah(X;) mudharabah.®
Musyarakah Terhadap
Tingkat ROA Yang Pembiayaan Jumlah pembiayaan
diperoleh dari PT.Bank | Musyarakah (X) musyarakah.?®
Mugmalat Indonesia ROA(Y) Perhitungan:?
PerlOde 2017-2021 laba bersih

ROA =—— x100%
total aktiva

Sumber: data diolah oleh peneliti.
F. Definisi Operasional
Definisi operasional ialahpenjelasan yang digunakan untuk mengukur
secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang berdasarkan
pada indikator variabel.”® Berikut ini definisi dari beberapa istilah diantaranya:
1. Pembiayaan
Pembiayaan adalah tugas utama bank, yakni dengan memfasilitasi
penyediaan sumber daya (dana) untuk memenuhi kebutuhan bagi pihak
yang kekurangan | init (defisit. 7 AProduk 1 psmbiayaan  bank syariah
dikelompokkan ménjddi tigd ptitisip yaitu di antaranya prinsip bagi hasil,
prinsip jual beli, dan prinsip sewa. Namun, dalam penelitian ini
menggunakan variabel pembiayaan berprinsip bagi hasil yang terkait

adalah pembiayaan mudharabah dan musyarakah.

2 Martono, Bank dan Lembaga Keuangan, 107.

2 Martono, 108.

%" Harmono, Manajemen Keuangan Berbasis Balanced Scorecard (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2014), 119.

%8 Tim Penyusun, Pedoman, 79.

% Sri Indah Nikensari, Perbankan Syariah Prinsip, Sejarah Dan Aplikasinya (Semarang: PT.
Pustaka Rizki Putra, 2012), 141.




17

a. Pembiayaan Mudharabah(X)

Kata mudharabah berasal dari kata dharaba fil ard yang
diartikan sebagai berjalan dimuka bumi. Mudharabah memiliki istilah
bahwa pemilik harta memotong sebagian hartanya yang kemudian
digunakan untuk memperoleh keuntungan dan pengelolanya
memotong bagian perolehan keuntungannya yang menjadi hak milik
dari pemilik harta. Istilah lain bahwa pembiayaan mudharabah ialah
suatu kerjasama antara bank yang ditugaskan sebagai penyedia modal
investasi dan nasabah yang ditugaskan sebagai penyedia usaha beserta
manajemen nya. Keuntungan yang dihasilkan nantinya akan dibagi
sesuai kesepakatan bersama dalam bentuk nisbah.*

b. Pembiayaan Musyarakah (X.)

Musyarakah menurutsbahasa berasal dari kata syirkah atau

syarikahyang “artinya  bercampur.  Sedangkan menurut istilah,

UNIVERSITAS I%L@MGH%EGE

mblafaan musiyam iaan yang ditujukan untuk

ACHMAD SIDDIQ

sebagaian dari ]moéal l\/iahEseﬁrali(eseluruhan di mana bank akan

ikut terlibat dalam pengelolaannya, untuk keuntungan dihasilkan akan
dibagi sesuai proporsinya dari kesepakatan bersama.*!
2. Return On Asset (ROA) (Y)

Profitabilitas merupakan suatu kemampuan perusahaan yang

digunakan agar dapat memperoleh keuntungan selama periode tertentu

% Martono, Bank dan Lembaga, 107
s Martono, 108



18

dengan menggunakan aktiva atau modal secara produktif.32 Pada
penelitian ini yang menjadi tolak ukur untuk menghitung tingkat
profitabilitas yakni ROA.

Riyanto mengemukakan bahwa ROA adalah rasio laba bersih
pajak yang diartikan sebagai ukuran untuk mengevaluasi besarnya tingkat
pengembalian aset miliki perusahaan.33 Adapun rumus ROA adalah

sebagai berikut:

ROA= Laba bersih.sebelum pajak x 100%

Total asset

Maksud dari judul penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
dalam pembiayaan mudharabah dan musyarakah dan sejauh manakah
pembiayaan tersebut = dapat mempengaruhi kemampuan dalam
menghasilkan keuntungan: kepada BMI dengan menggunakan analisis
rasio ROA.

G. Asumsi Penelitian
Anggapan-dasar atah), dikenaldengan asumsi penélitian adalah sebuah
titik awal pemikiran yang!'bisa \ditetima‘elel'peneliti sebagai suatu kebenaran.
Asumsi penelitian harus dirumusakan secara jelas sebelum data peneliti
terkumpul. Asumsi penelitian digunakan untuk landasan yang kokoh terhadap
permasalahan yang akan diteliti, sekaligus menekankan variabel yang menjadi
fokus temuan dan merumuskan hipotesis.** Asumsi pada penelitian ini

menyatakan bahwa elemen ada pengaruh yang signifikan mengenai

% Nuzul Ikhwal, “Analisis ROA dan ROE Terhadap Profitabilitas Bank di Bursa Efek
Indonesiasia,” Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan 1, no. 2 (Juli-Desember 2016): 213.

%8 Ikhwal, “Analisis ROA dan ROE,” 214.

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah, 41.
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pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap Return On Asset (ROA)
yang akan dianalisis melalui deskriptif kuantitatif. Asumsi penelitian ini dapat
digambarkan seperti berikut:

Gambar 1.1
Kerangka Konseptual

———— — — — — — — — — — —

Pembiayaan

ROA (Y)

I
Mudharabah (X,) I
I
I

Pembiayaan

I I
I I
M usfyamkah (X2) I I
I I

Keterangan :
> | Iji Secara Parsial
——— —.— __ UjiSecara Simultan

H. Hipotesis

Hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban sementara terhadap

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI |
suatu pqul&stnlg]aﬁiﬁ %ET_TM Aeﬁagi ﬁﬁ Iﬁ, karena jawaban

yang diberikan hanya }ierﬁsaNﬂm @deEteoR yang relevan, belum didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang didapatkan dari data yang terkumpul. Hipotesis

dalam penelitian ini diuraikan seperti di bawah ini:

% Ratna Wijayanti et.al., Metode Penelitian Kuantitatif (Lumajang: Widya Gama Press, 2021), 53.
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1. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Tingkat ROA di Bank
Muamalat Indonesia Periode 2017-2021

Pembiayaan mudharabah dijabarkan sebagai perjanjian kerjasama
usaha antara pemilik dana dan pengurus usaha lalu muncul pembagian
keuntungannya sesuai kesepakatan bagi hasil bersama, dan kerugian
ditanggung oleh pemilik dana.*® Dengan adanya pembiayaan mudharabah
akan memberikan pengaruh terhadap kemampuan bank dalam
menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi jumlah pembiayaan yang
disalurkan maka disertai dengan semakin besar keuntungan dan semakin
baik pula kinerja yang dihasilkan bank.

Berdasarkan penelitian Niken Agnes tahun 2019 menguji pengaruh
pembiayaan mudharabah terhadap ROA, menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh poistif dan signifikan antara pembiayaan mudharabah terhadap
profitabilitas yang drakur-olch ROA ¥ Sedangkan menurut hasil penelitian
Dessy Handa, Wenny, dan Endang tahun 2023 menguji pengaruh
pembiayaan mudharabgh tegrhadap profitabilitas ROA, yakni menunjukkan
hasil bahwasahnya pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan
terhadap proﬁtabilitas.38 Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

Ho: Pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap tingkat ROA.

% Wiroso, Produk Perbankan Syariah (Jakarta: PT. Sando Sarana Media, 2011), 319.

% Niken Agnes Samita, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, dan Murabahah Terhadap
Profitabilitas Pada BMT Surya Abdi Jenangan Ponorogo” (Skripsi, [AIN Ponorogo, 2019), 87

% Dessy Handa Sari etal, “Pengaruh Pembiayaaan Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Swasta Syariah,” Jurnal Ekonomi dan Ekonomi Syariah 6,
nol (Januari, 2023): 658
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H,: Pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap tingkat ROA.
2. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Tingkat ROA di Bank
Muamalat Indonesia Periode 2017-2021
Penelitian 1ini berguna mengukur pembiayaan musyarakah
menggunakan profitabilitas berdasarkan rasio ROA, karena ROA
digunakan sebagai alat ukur jumlah pembiayaan. Semakin tinggi jumlah
pembiayaan yang didistribusikan oleh bank maka semakin tinggi pula
kemampuan ROA dalam_ menghasilkan keuntungan bank. Pembiayaan
musyarakah adalah suatu akad kerjasama yang di mana pihak pertama dan
kedua akan memberikan kontribusi dana dan keuntungan yang didapatkan
akan dibagi sesuai kesepakatan sedangkan kerugian dibagi berdasarkan
pada kontribusi'dana.”
Berdasarkan penelitian Dinda Aryonomi,Milenia Putri tahun 2021
menguji pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap tingkat profitabilitas,

dlhasig(fﬁwg%%nsibléasn I%L%%Mkcblz@n(e}r%ﬁl pengaruh positif dan

signifikan terhadap Jprﬁlt 1‘[21;3 Eemﬁntara itu, ter%n terdahulu oleh
Dessy, Wenny, dan Endang tahun 2023 menguji Pengaruh Pembiayaan
Mudharabah, Musyarakah, Dan Murabahah Terhadap Profitabilitas pada

Bank Umum Swasta Syariah menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah

% Wiroso, Produk Perbankan Syariah (Jakarta: PT. Sando Sarana Media, 2011), 295.

“ Dinda Aryonomi Milenia Putri, “Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, Mudharabah, Ijarah,
Dan Tabungan Wadiah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2015-
2020 (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2021), 71
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berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.** Berdasarkan uraian di atas,
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Ho: Pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh terhadap tingkat ROA.
H,: Pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap tingkat ROA.
3. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Tingkat

ROA di Bank Muamalat Indonesia Periode 2017-2021

Pembiayaan mudharabah dan musyarakah termasuk dua elemen
variabel dalam penelitian ini, elemen tersebut sangat berkaitan dalam
meningkatkan kemampuan profitabiliitas bank. Kegiatan operasional yang
terus berjalan bahkan sampai memberikan peningkatan dalam jumlah
pembiayaan bank, maka dapat dikatakan hal tersebut memberikan peluang
bank memperoleh keuntungan.

Berdasarkan penelitian. Anpisa Fitria tahun 2020 menguji pengaruh

pembiayaan  mudharabah ™ dan musyarakah terhadap profitabilitas,

menun'ukya%] It\)égvlétsll)'ernénsa Iasmlf %%hr\a]r%b(c:zﬁ lszlm musyarakah secara
KIAI HAJI'ACHMAD SIDDIQ

bersama-sama terdjpa]tz pﬁargl Erhigap tingkat profitabilitas ROA.

Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho: Pembiayaan mudharabah dan musyarakah tidak berpengaruh secara
simultan terhadap tingkat ROA.

H;: Pembiayaan mudharabah dan musyarakah berpengaruh secara

simultan terhadap tingkat ROA.

* DessyHanda Sari et.al, “Pengaruh Pembiayaan,” 658.
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Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
laporan yang dimulai dari bab awal yaitu pendahuluan hingga bab akhir
(penutup atau kesimpulan dan saran).

BAB I Pendahuluan

Bab ini mengurai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian (variabel penelitian
dan indikator variabel), definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, dan
sistematika pembahasan.

BAB II Kajian Kepustakaan

Bab ini mengurai tinjauan penelitian terdahulu dan kajian teori yang
relevan dan terkait. dengan tema skripsi.

BAB III Metode Penelitian

Bab int mengurai tinjanan metode penelitian di mana mencakup

pendekatan y Nl\r{EReSnle I—li% Lulﬁlls\{]d[;]nEsg}n[%Rl teknik dan instrumen

KIAI HAJT ACHMAD SIDDIQ
pengumpulan data, hlnfga]f aﬁ/il %taE R

BAB IV Penyajia Data dan Analisis Data

Bab ini mengurai hasil penelitian yaitu berupa gambaran objek
penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis serta pembahasan.

BAB V Penutup

Bab ini mengurai kesimpulan penelitian yang disertai saran-saran dan

diakhiri dengan penutup.



BAB 11

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti menyematkan perbandingan dari hasil

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan,

lalu membuat ringkasan penelitian yang dipublikasikan maupun yang belum

terpublikasi, maka akan dilihat seberapa jauh orisinalitas dan posisi penelitian

terdahulu terkait dengan permasalahan-permasalahan ini.

1.

Dessy, Wenny, dan Endang melakukan temuan dengan judul jurnal
“Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Murabahah
Terhadap Profitabilitas.”” Tujuan penelitian ini guna untuk meneliti
pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah terhadap Return
On Asset (ROA) pada Bank Umum Swasta Syariah yang diproleh di

Otoritas Jasa Keuangan periode2016-2021.

H&%Illv%ll%eﬁtlignAlsniI Srrlfeé%s[i\&grg %‘eﬁi{va ada pembiayaan
KIAI HAJI ACHMAD sSIpDIq ="

mudharabah secaja lﬁrsﬁ}[ ti(ﬁk lll:(?rpﬁlgaruh, pembiayaan musyarakah

pun secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan, kemudian pada
pembiayaan murabahah sebaliknya yakni terdapat pengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap ROA. Sedangkan secara simultan
ketiga pembiayaan ini berpengaruh terhadap ROA.** Penelitian ini

mempunyai persamaan menggunakan variabel terikat ROA dan

*2 Dessy Handa Sai et.al, “ Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Murabahah
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Swasta Syariah,” Jurnal Ekonomi dan Ekonomi Syariah 6, no
1 (Januari, 2023): 658

24
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pendekatan yang digunakan yaitu kuantitatif. Sedangkan perbedaannya
ialah pada variabel independen nya yang penelitian sekarang tidak
menggunakan pembiayaan murabahah serta populasi yang diambil yakni
7 Bank Umum Swasta Syariah tetapi penelitian sekarang hanya 1 Bank
Umum Syariah saja.

2. Ovi Yuhana dan Citra melakukan penelitian dengan judul jurnal
“Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah Terhadap
Profitabilitas Pada Bank Rakyat Indonesia Syariah.” Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara pembiayaan
murabahah, mudharabah, dan musyarakah baik secara individu dan
bersama-sama terhadap profitabilitas Bank Rakyat Indonesia Syariah.

Hasil ‘pada penelitian ini distmpulkan bahwa pembiayaan secara
individu murabahah berpengarub negatif yang, signifikan terhadap ROA.

Pembiayaan mudharabah terdapat pengaruh yvang positif dan signifikan

erha aU[ﬂva%ér%Ié%aLS %@MV%‘%’GEGRI% aruh positif yan
“KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ o ™™

signifikan terha apERR? E’emﬁfﬁaﬁ secara bersama-sama semua
pembiayaan yang diteliti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA Bank Rakyat Indonesia Syariah.”* Persamaan pada
penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai variabel bebas
pembiayaan mudharabah dan musyarakah, variabel terikat yang

digunakan ialah ROA, dan sama-sama menggunakan metode kuantitatif.

*0vi Yuhana dan Citra, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah Terhadap
Profitabilitas Bank Rakyat Indonesia Syariah,” Jurnal Manajemen dan Keuangan Syariah 3, no 1
(April, 2022):28.
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Perbedaannya populasi yang diambil sebanyak 36 data dengan laporan
triwulan dan penelitian sekarang tidak memakai variabel murabahah.

3. Hidayahni Pratiwi melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, Ijarah, Istishna,
dan Biaya Transaksi Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah di
Indonesia Periode 2018-2020.” Tujuan temuan tersebut guna mengerti
adanya pengaruh pembaiyaan yang ada di perbankan syariah di Indonesia
di antaranya murabahah, mudharabah, musyarakah, ijarah, istishna, dan
biaya transaksi terhadap profitabilitas. Temuan ini menggunakan metode
kuantitatif.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara serentak
menerangkan. di._antara pembidyaan murabahah, mudharabah,
musyarakah, ijarah, istishna, ‘biaya transaksi bagi hasil dan biaya
transaksi non bagt hasil berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
ROA menghasilkan Fi,, sebesar 6.716622 dan_nilai sig 0.000118<
0.05."" Persamaap _daJam penelitian ini terletak pada pendekatan
penelitian dan variabel dependent yakni profitabilitas pada ROA.
Perbedaan penelitian ini adalah variabel independentnya, penelitian
terdahulu  membahas  pembiayaan  murabahah, mudharabah,
musyarakah, ijarah, istishna, dan biaya transaksi pada BUS sedangkan
penelitian ini hanya membahas pembiayaan mudharabah dan

musyarakah pada BMI.

* Hidayahni Pratiwi, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, Ijarah,
Istishna, Dan Biaya Transaksi Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah Di Indonesia Periode
2018-2020” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021), 96-98.
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4. Riyan Pradesyah dan Nur Aulia melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh  Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah Terhadap
Profitabilitas Pada PT. Bank Syariah Mandiri periode 2016-2020.”
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pembiayaan
murabahah dan musyarakah terhadap profitabilitas. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukka bahwa: Pertama,
Pembiayaan murabahah tidak memiliki pengaruh terhadap ROA. Kedua,
Pembiayaan musyarakah ~“berpengaruh terhadap ROA. Ketiga,
Pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah secara simultan
terdapat pengaruh terhadap ROA.* Persamaan peneclitian ini terletak
pada metode penclitian dan wvartabel dependent nya yaitu ROA.
Perbedaan penelitian inicadalab» dilihat dari variabel independen, jika
peneliti ‘terdahulu menckankan ™ pada™ pembiayaan murabahah dan
musyarakah, sedangkan temuan ini pembiayaan mudharabah dan
pembiayaan musyarakah,

5. Anggi Sari Noviana melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pendapatan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Return
On Asset dan Return On Equity PT Bank BNI Syariah Periode 2012-
2019.” Tujuan peneliti ini guna mengetahui pengaruh pembiayaan
mudharabah dan musyarakah terhadap profotabilitas ROA dan ROE.

Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.

*® Riyan Pradesyah dan Nur Aulia, “Pengaruh Murabahah Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas
Pada PT. Bank Syariah Mandiri”, Jurnal Ekonomi Islam 3, no.01 (Juni 2021): 76.
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Temuan ini menyimpulkan dengan hasil pendapatan mudharabah
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA, tetapi
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas ROE. Sedangkan
pendapatan musyarakah memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas ROA, tetapi tidak berpengaruh dan tidak
signifikan jika terhadap profitabilitas ROE. Terakhir pendapatan
mudharabah dan musyarakah secara serentak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas .-ROA - dan ROE.* Persamaan dari peneliti
terdahulu dengan penelitian ini adalah dilihat dari pendekatan penelitian.
Namun, perbedaan penelitian ini yaitu variabel terikat dan variabel bebas,
jika penelitian terdahulu variabel terikat yang digunakan ialah
profitabilitas “pada ROA dan ROE lalu 'variabel bebasnya berupa
pendapatan,pembiayaan <sedangkan penelitian sekarang dalam variabel
terikat ialah ™ profitabilitas  pada ROA “saja” dan variabel bebasnya
pembiayaan.

6. Filia Fransisca | melakukan  penelitian dengan judul “Pengaruh
Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan [jarah Terhadap Return On
Equity (ROE) Pada Bank BRI Syariah Periode 2016-2020.” Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembiayaan
mudharabah, musyarakah, dan ijarah dalam jangka panjang dan pendek
terhadap ROE. Metode yang digunakan ialah kuantitatif dan jenis data

yang digunakan ialah data sekunder.

*® Anggi Sari Noviana, “Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap
Profitabilitas (ROA dan ROE) PT Bank BNI Syariah 2012- 2019 (Skripsi, Institut Agama Islam
Negeri Tulungagung, 2021), 102.
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Hasil penelitian dengan memanfaatkan alat bantu program E-
views yakni diperoleh hasil bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh
postif dan signifikan terhadap ROE. Pembiayaan musyarakah dalam
jangka pendek dan jangka panjang berpengaruh terhadap ROE.
Sedangkan pembiayaan ijarah dalam jangka pendek dan jangka panjang
tidak berpengaruh terhadap ROE. Secara simultan dalam jangka pendek
pembiayaan mudharabah, musyarkah, dan ijarah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat ROE sebesar 23,8249% sedangkan dalam
jangka panjang juga berpengaruh signitifikan sebesar 28,3164%."
Persamaan pada penelitian ini adalah metode yang digunakan dan sama-
sama menggunakan variabel bebas pembiayaan mudharabah dan
musyarakah. Sedangkan perbedaanya dilihat variabel terikat, di mana
penelitian ini menggunakan ROA pada BMI, sedangkan penelitian
terdahulu'menggunakan ROE pada Bank BRI Syariah.

7. Dinda Arynomi Millenia Putri melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pembiayaan Murabahgh, Musyarakah, Mudharabah, ljarah
dan Tabungan Wadiah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di
Indonesia Periode 2015-2020.” Tujuan kajian ini ini adalah guna
mengetahui  pengaruh  pembiayaan  murabahah,  musyarakah,
mudharabah, ijarah, dan tabungan wadiah terhadap profitabilitas Bank
Umum Syariah periode 2015-2020. Penelitian ini menggunakan metode

kuantitatif.

*' Filia Fransisca, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Dan Ijarah Terhadap Tingkat
Return On Equity (ROE) Pada Bank BRI Syariah Periode 2016-2020” (Skripsi, Institut Agama
Islam Negeri Ponorogo, 2021), 97.
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Hasil penelitian disimpulkan bahwa pembiayaan murabahah dan
tabungan wadiah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum
syariah di Indonesia, sedangkan pembiayaan musyarakah, mudharabah,
ijarah berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum syariah di
Indonesia.  Selanjutnya  pembiayaan  murabahah,  mudharabah,
musyarakah, ijarah dan tabungan wadiah secara simultan berpengaruh
terhadap profitabilitas BUS di Indonesia.®® Salah satu persamaan
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode penelitian
kuantitatif dan vaiabel terikat yang dipengaruhi yaitu ROA. Sedangkan
perbedaannya yaitu: Pertama, dalam penelitian ini adalah populasi yang
diambil, penelitian terdahulu mengambil sembilan Bank BUS di
Indonesia sedangkan penelitian ini hanya satu BUS. Kedua, pada model
analisisnya, penelitian terdahulwmenggunakan, analisis regresi data panel
sedangkan penelitian int menggunakan analisis regresi linier berganda.

8. Riska Sabilaturohmah melakukan penelifian “dengan judul “Pengaruh
Pembiayaan Mugsyarakqh, Mudhargbah, dan Piutang Murabahah
Terhadap Profitabilitas BMT Sahara Kauman Tulungangung.” Temuan
ini berguna mencapai tujuan dalam mengetahui pengaruh pembiayaan
mudharabah, musyarakah, dan murabahah baik secara sendiri atau
serentak terhadap profitabilitas pada BMT Sahara Kauman. Metode yang

digunakan ialah dengan pendekatan kuantitatif.

*® Dinda Aryanomi, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, Mudharabah, Ijarah, Dan
Tabungan Wadiah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2015-2020”
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2021), 71.
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) pembiayaan
mudharabah signifikan dan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.
2) pembiayaan musyarakah menunjukkan berpengaruh negatif tetapi
signifikan terhadap profitabilitas. 3) piutang murabahah memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 4)
pembiayaan mudharabah, musyarakah, serta piutang murabahah
berpengaruh secara simultan terhadap proﬁtabilitas.“'9 Penelitian ini
sama-sama menggunakan -metode penelitian kuantitatif dan variabel
terikatnya yakni profitabilitas yang diukur dengan ROA. Perbedaannya
terletak pada wvariabel bebas yakni penelitian sekarang tidak
menggunakan variabel bebas mengenai piutang murabahah.

9. Annisa Fitri melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembiayaan
Mudharabah, . Musyarakah, —@dan. Murabahah Terhadap Tingkat
Profitabilitas™Pada Bank“Umum Syariah (BUS) ” Tujuan penelitian ini

NIVERSITAS hSLAM NEG

adalah unt menietahul adanya pengaru [Sembla aan mudharabah,

KIAI HA]J ACHMAD SI
musyarakah, dar] rﬁ/ Mhaé tﬁh ﬁip profitabilitas. Metode yang

digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif.

Temuan ini menghasilkan uji individu pembiayaan mudharabah
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Pembiayaan
musyarakah berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Serta

secara uji F pada seluruh variabelnya berpengaruh terhadap

* Riska Sabilaturrohmah, “Pengaruh Pembiayaan Musyarakah, Mudharabah, dan Piutang
Murabahah Terhadap Profitabilitas BMT Sahara Kauman Tulungagung” (Skripsi, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah, Tulungagung, 2021), 104.
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proﬁtabilitas.50 Persamaan dalam penelitian ini terletak pada variabel
terikat dan metode yang digunakan. Sedangkan perbedaan dilihat dari
satu variabel bebas yang digunakan, untuk penelitian sekarang tidak
menggunakan murabahah, serta pendekatan penelitian yang digunakan
penelitian terdahulu adalah korelasional.

10. Niken Agnes Sasmita melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pembiayaan Musyarakah dan Pembiayaan Murabahah Terhadap
Profitabilitas Pada BMT Surya Abadi Jenengan Ponorogo.” Tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pembiayaan musyarakah
dan murabahah secara individu dan serentak terhadap profitabilitas pada
BMT Surya Abadi Jenengan. Metode yang digunakan pada penelitian
adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan “dengan cara angket dan
wawancara,

Temuan  tersebut menghasilkan pembiayaan mudharabah dan
murabahah menunjukkan secara individu adanya pengaruh positif dan
signifikan  terhadap. Profitabilitas. = Sedangkan secara serentak
berpengaruh terhadap plroﬁtabilitas.51 Persamaan penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kuantitatif dan sama-sama
menggunakan  variabel terikat yaitu  profitabilitas. Sedangkan

perbedaannya ialah penelitian terdahulu tidak membahas variabel

%Annisa Fitria, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Murabahah Terhadap
Profitabilitas Pada BUS periode 2015-2019” (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2020), 82.

! Niken Agnes Sasmita, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Murabahah
Terhadap Profitabilitas Pada BMT Surya Abadi Jenangan Ponorogo” (Skripsi, IAIN Ponorogo,
2019), 87.
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pembiayaan musyarakah dan teknik pengambilan data dan analisis

datanya.
Tabel 2.1
Mapping Penelitian Terdahulu
No | Nama | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti
1. | Dessy Pengaruh 1. Sama-sama Penelitian terdahulu
Handa Pembiayaan membahas menambah variabel
et.al Mudharababh, variabel yang besar berupa
(2023) Musyarakah, dan diukur dengan murabahah
Murabahah Pada ROA
Bank Umum 2. Sama-sama
Swasta Syariah menggunakan
metode
kuantitatif
2. | Ovi Pengaruh 14 ‘Sama-sama 1. Penelitian
Yuhana Pembiayaan membahas terdahulu
dan Citra | Murabahah, variabel yang menambah
(2022) Mudharabah, diukur dengan variabel bebas
dan Musyarakah ROA murabahah
Terhadap 2. Sama-sama 2. Populasi dan
Profitabilitas mehggunakan sampel dari
Bank Rakyat metode penelitian
Indonesia penelitian terdahulu yakni
Syraiah. Kuantitatif menggunakan 36
data sedangkan
sekarang 54 data
3. | Hidaydhn /A Pengarah L IYamaisamd Pegelitian terdahulu
i Pratiwi | Pembiaypan mepggunakan menggunakan lima
(2021) Murabahak, tetode penelitian | variabel independen
Mudharabah, kuantitatif penelitian sekarang
Musyarakah, 2. Variabel hanya menggunakan
Ljarah, Istishna, dependen yang dua variabel
dan Biaya digunakan adalah | independent
Transaksi ROA
Terhadap
Profitabilitas
Pada Bank
Syariah di
Indonesia
Periode 2018-
2020
4. | Riyan Pengaruh 1. Sama-sama Peneliti terdahulu
Pradesyah | Pembiayaan menggukan tidak menggunakan
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dan Nur | Murabahah dan metode pembiayaan
Aulia Musyarakah penelitian mudharabah.
(2021) Terhadap kunatitatif
Profitabilitas 2. Sama-sama
Pada PT. Bank variabel
Syariah Mandiri dependen yang
periode 2016- digunakan
2020 profitabilitas
Anggi Pengaruh Sama sama Penelitian terdahulu
Sari Pendapatan menggunakan tidak membahas
Noviana | Pembiayaan metode penelitian variabel independen
(2021) Mudharabah dan | kuantitatif pembiayaan
Musyarakah musyarakah dan
Terhadap mudharabah dan
Profitabilitas variabel terikat yang
ROA dan ROE digunakan ROA dan
PT Bank Syariah ROE.
2012- 2019
Filia Pengaruh 1. Sama- Penelitian terdahulu
Fransisca | Pembiayaan samamembahas | menggunakan
(2021) Mudharabah, mengenai variabel profitabilitas
Musyarakah, pembiayaan ROE sedangkan
Dan'ljarah mudharabah dan | penelitian sekarang
Terhadap Reiurn musyarakah menggunkan ROA
On Equity 2. Sama-sama
(ROE) Pada menggunakan
Bank Br1 Syariah metode
Ramode RO 67 pouRlitian
2020 kuantitatif
Dinda Pengarih 11 [\$amat sania Pegelitian dahulu
Arynomi | Pembiayaan menggunakan menggunakan
Millenia Murabahah, meétode metode analisis
Putri Musyarakah, penelitian regresi data panel dan
(2021) Mudharabah, kuantitatif peneliti sekarang
ljarah Dan 2. Sama-sama menggunakan regresi
Tabungan menggunakan linier berganda
Wadiah Terhadap variabel terikat
Profitabilitas yang diperoleh
Bank Umum dari ROA
Syariah Di
Indonesia
Periode 2015-
2020
Riska Pengaruh Sama-sama Penelitian terdahulu
Sabilaturr | Pembiayaan menggunakan menggunakan
ohmah Mudharabah, metode penelitian variabel bebas yakni
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(2021) dan Musyarakah | kuantitatif piutang murabahah.
Terhadap
Profitabilitas
BMT Sahara
Kauman
Tulungangung
9. | Annisa Pengaruh 1. Sama-sama Pendekatan yang
Fitri Pembiayaan menggunakan digunakan penelitian
(2020) Mudharabah, metode terdahulu yakni
Musyarakah, dan penelitian pendekatan
Murabahah kuantitatif. korelasional
Terhadap 2. Sama-sama Penelitian sekarang
Profitabilitas menggunakan tidak membahas
Pada BUS Tahun variabel variabel murabahah
2015-2019 profitabilitas.
10. | Niken Pengaruh 1..~Sama-sama 1. Penelitian
Agnes Pembiayaan menggunakan terdahulu tidak
Sasmita Mudharabah dan metode menggunakan
(2019) Murabahah penelitian variabel bebas
Terhadap Kuantitatif pembiayaan
Profitabilitas 2. Sama-sama musyarakah
Pada BMT Surya menggunakan 2. Teknik penelitian
Abadi Jenangan variabel terikat pada penelitian
Ponorogo.” profitabilitas terdahulu dengan
angket dan
wawancara
sedangkan
penelitian

sekarang dengan
dokumentasi dan
studi pustaka.

Sumber: Data diolah dari penétitianf terddhuta

Dari beberapa penelitian terdahulu yang sudah dikemukakan oleh

peneliti, acuan penyajian hasil peneliti sudah dirasa cukup dan relevan dengan

penelitian ini. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh

pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap tingkat ROA. Penelitian

ini menggunakan sampel sebanyak 54 laporan keuangan bulanan dengan

sumber data yang diperoleh PT. Bank Muamalat Indonesia melalui website

OJK dari bulan Januari 2017- Juni 2021.
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B. Kajian Teori
Kajian teori ini membahas mengenai teori yang menjadi acuan dalam
penelitian, pembahasan secara meluas dan mendalam akan memberikan
wawasan penelitian untuk mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan
dengan rumusan masalah dan tujuan pe:nelitiam.s2 Kajian teori dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pembiayaan Mudharabah
a. Pengertian Mudharabah
Pembiayaan mudharabah termasuk bentuk pembiayaan
berdasarkan prinsip pembagian hasil dengan menggunakan akad
kemitraan, caranya yakni seseorang memberikan modalnya kepada
pihak lain kemudian kedua pibak tersebut akan membagi keuntungan
dan kerugian berdasarkan pada komitmen yang telah disepakati. Ada

dua pihak dalam pembiayaan ini, pthak pertama sebagai suplier atau

emb[eJrNrL})/(EleSalllTﬁ% Ikse!ﬁé Ié/eibra\]ggiGg‘lRellola. Dengan demikian
IAI HAJT ACHMAD SIDDIQ

seseorang yanﬁ Iﬁnyﬁz‘lbﬁgkﬁl lﬁodalnya dan yang lain sebagai

pekerjanya sesuai dengan kemampuan dan kemauan dalam mengelola
usahanya.”®

Definisi lain dijelaskan oleh Imam al- Syafe’i, bahwa
mudharabah merupakan suatu akad penyerahan modal usaha kepada

pihak lain yang tujuannya untuk berbisnis dan mendapatkan

52 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 40.
5 Rahmat Ilyas, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Bank Syariah,” Jurnal Ilmu Syari’ah dan
Perbankan Islam 4, no.2 (Desember 2019): 128.
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keuntungan di antara kedua pihak tersebut.®® Lain halnya jika dilihat
dari sisi bank, dalam prakteknya mudharabah merupakan produk bank,
di mana bank bersedia membiayai sepenuhnya usaha yang dikelola
oleh pengusaha, dan hasil yang didapatkan akan dibagi sesuai
kesepakatan. Bank yang membiayai usaha tidak ikut mengelola usaha
tersebut tetapi boleh mengajukan usulan dan melakukan pengawasan.
Namun, apabila usaha mengalami kerugian maka sepenuhnya menjadi
tanggungan bank, kecuali kerugian yang dilakukan diakibatkan oleh
penyalahgunaan atau penyclewengan.
Dasar Hukum Pembiayaan Mudharabah
1) Al-Qur’an

Adapun_landasan hukum yang terkait akad mudharabah pada

Qur’an surah Muzammil ayat 20, berbunyi:

;/’ /3.5‘ e n T {.’i/ R f ff’:o ! /‘ﬁodﬁ 1% 370, 418
wdﬂ\wug&jujwjy\&fdb\ £ 3 @\(ﬂp& 5)]

S\oa”\ o J.:M:S 3 \j);}jg v:<,j:c Ol ‘}14;_ J o (’l} /(_@\j J'J’ )J..Si N\j
e g fu A S g D Do L 05 U ke
50 1y sglall Iy s e 13556 S 8 s O 1 O 42
ok Wile 3304 P ;imml M5 s les U3 iy g

125 53R b O) B Igpakints 2 s

Artinya:Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa kamu berdiri
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua

malam atau sepertiganya dan demikian pula segolongan

dari orang-orang yang bersama kamu dan Allah menetapkan
ukuran malam dan siang. Allah mengetahui jika kamu
sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu itu,

maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu
bacalah apa yang mudah (untukmu) dari Al-Qur’an. Dia

5 Any Nugroho, Hukum Perbankan Syariah (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), 12.
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mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang
yang sakit dan dari mereka yang berjalan di muka bumi
untuk mencari sebagian karunia Allah, dan orang-orang lain
lagi berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah
bagimu dari Al-Qur’an dan dirikanlah sembah yang,
tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah
untuk dirimu niscaya kamu memperoleh apa saja yang
kamu perbuat utuk dirimu niscaya kamu memperoleh
balasannya di sisi Allah sebagai balasan yang baik dan
paling besar pahalanya dan mohon ampunlah kepada Allah.
Sesunguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (QS.Al-Muzammil: 20).%

Ayat ini menyebutkan isi yang menjadi argumen dan dasar
untuk mengerjakan akad mudharabah dalam ayat ini adalah kata
sama “yadribun” dengan kata dasar mudharabah yang memiliki
arti melakukanysesuatu perjalanan bisnis.*®

2) Hadits
S ol e & ko st 6B f tr il o3 flo 02
SN s UL sy i |, 5T ) i g
Artinya: Dart Shalthbin Shuhatb ra berkata, bahwasahnya
RasuduHlah SAW ;Beisabdas #igahal yang didalamnya ada
keberkatan: jual beli dengan tangguh, mudharabah, serta
mencanipur, Fgandum | denrgan ) tepung dengan  tujuan

keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (HR Ibnu Majah
no.J2280, kithb &#-Thjarahy.”’

C. Jenis Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah dipecah dua kategori menjadi, mudharabah

muthlagah dan mudharabah muqayyah.58

*Departermen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2010), 575.

% Yuli Dwi dan Nadia Nandaningsih, “Konsep Pembiayaan Mudharabah Dalam Perbankan
Syraiah,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam 2, no.1 (Juni, 2021): 63.

%Zaenal Arifin, Akad Mudharabah(Penyaluran Dana Dengan Prinsip Bagi Hasil) (Indramayu:
Adanu Abimata, 2021), 44

8 Ahmadiono, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Jember: IAIN Jember Press, 2021), 83.
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1) Mudharabah muthalagah yaitu suatu komitmen di mana mudharib
berkuasa penuh mengelola dana usaha tersebut, pengelola dana
juga tidak dibatasi pada lokasi, tujuan, dan jenis usaha.

2) Mudharabah muqgayyah yaitu suatu komitmen di mana pemberi
modal menetapkan syarat dan batasan yang wajib dipatuhi
pengelola dana, baik dalam menentukan lokasi,tujuan, maupun
jenis usahanya.

d. Rukun dan Syarat Pembiayaan Mudharabah
Akad pembiayaan mudharabah digaris bawahi untuk memiliki
rukun dan syarat. Bertkut ini menurut ulama rukun yang dimaksud
adalah sebagai berikut:>
1) Adanya pemberi dana (shahib al-maly dan Pengelola (mudharib)
2) ljab.dan kabul
3) Modalusaha

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

cglata

KIAI HAJT ACHMAD SIDDIQ
5) lebahbagf hESllM B E R

Selain itu, para ulama juga menyertakan syarat yang melekat dalam
rukun yaitu sebagai berikut:*°
1) Pemberi modal dan pengola usaha sanggup mengambil tindakan

layaknya atasan dan wakil dalam syaratnya.

%Jaih Mubarok et.al., Ekonomi Syariah Bagi Perguruan Tinggi Hukum Strata 1 (Jakarta,
Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah, 2021), 99

% Yuli Dwi dan Nadia Nandaningsih, “Konsep Pembiayaan Mudharabah Dalam Perbankan
Syraiah,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam 2, no.1 (Juni 2021): 64
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2) Kedua pihak wajib mengatakan ijab kabul sebagai tanda kemauan
mereka dan sebagai langkah untuk menetapkan arah kedua pihak
tersebut.

3) Sejumlah modal berupa uang yang diberikan oleh shabibul mal
kepada mudharib akan digunakan untuk investasi dalam akad
mudharabah.

4) Keuntungan vyaitu sejumlah pendapatan yang diterima atas
kelebihan modal, dalam hal ini merupakan tujuan akhir kontrak
mudharabah.

5) Pekerjaan atau usaha yaitu suatu kontribusi mengelola dana
terkait penganganti modal yang disediakan oleh shahibul mal, hal
ini terkait pada pekerjaan yang juga berhubungan dengan
manajemen kontrakmudhearabah.

2. Pembiayaan Musyarakah
IVI;}%SIT%%ISLAM NEGERI

* Ki“i‘f’lA T'ACHMAD SIDDIQ
Musyar]akﬁ ﬁtllﬁkaﬁ: eﬁageu syirkah atau syarikah yang

artinya percampuran (iktilat), bagian (nasib), dan porsi (sahm) dalam
fiqih muamalah maliyyah.

Pengertian Musyarakah diistilahkan sebagai bentuk kerjasama
yang dilakukan antara dua pihak atau lebih dalam satu proyek usaha

tertentu, di mana masing-masing pihak memiliki hak atas keuntungan
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dan bertangung jawab atas segala kerugian yang menimpa sesuai
dengan kesepakatan bersama.®*

Definisi lain dari musyarakah menurut M.Ali Hasan yaitu
suatu perkumpulan atau organisasi yang memiliki anggota yang di
dalamnya perorangan atau badan hukum yang bekerja sama dengan
penuh kesadaran untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dengan
dasar sukarela secara kekeluargaan.62 Sedangkan dalam konteks
perbankan, musyarakah adalah kerja sama bank dengan nasabah
pengusaha untuk membiayai suatu usaha. Bank berfungsi sebagai
penyertaan modal sekaligus sebagai mitra usaha nasabah pengusaha,
yang kemudian apabila usaha itu memperoleh untung itu akan
dibagikan‘sesuai persetujuan bersama di antara bank dengan nasabah
pengusaha. Sebaliknya;, jika» usaha itu menjumpai kerugian maka
pembagian kerugian akan dilakukan sebanding dengan bagian modal
masing—masing.63

Berdasarkan beberapa definisi atau pengertian yang sudah
dipaparkan, dapat ditarik kesimpulannya bahwa pembiayaan
musyarakah ialah suatu akad pendanaan yang dilakukan oleh dua
pihak atau lebih, di mana pihak-pihak tersebut bertanggung jawab atas

pemberian modal dan diikut sertakan sebagai pengelola usaha yang

kemudian jika memperoleh keuntungan kedua pihak akan membagi

81 Martono, Bank dan Lembaga Keuangan, 100.

62 Sa’diyah dan Aziroh, “Musyarakah Dalam Fiqih dan Perbankan Syaraiah,” JurnalEkonomi
Syariah 2, no. 2 (Desember 2014): 314.

% Abdulkadir dan Rilda Murniati, Segi Hukum Lembaga Keuangan dan Pembiayaan (Bandung:
PT.Citra Aditya Bakti, 2000), 46.
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hasil sesuai dengan kesepakatan bersama. Namun, jika usaha
mengalami kerugian, maka pemberi modal akan mendapatkan sesuai
proporsi bagian modal masing-masing. Dengan demikianbahwa
pembiayaan musyarakah merupakan konsep dasar bank untuk
meningkatkan laba.

b. Dasar Hukum Musyarakah
1) Al-Qur’an
Surah Shaad ayat Y £;Allah SWTberfirman:

S Wl s s ) Sl 12y 81l 38 6
595 Ebg oA G s el e 1 53 AL ks B 2dak

Gy e T s 55 4 SR 48

Artinya: Dia (Dawud) berkata, “Sesungguhnya Dia telah
berbuat zalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu

untuk © ditambahkan = kepada kambingnya. Memang
scbagian, besar orang yang berserikat itu berbuat zalim
terhadap sebagian yang 1ain, kecuali orang-orang yang
beriman dan beramal sholeh dan amat sedikitlah mereka

ini.” Dawud menduga bahwa kami hanya mengujinya.

ONIVESER TSI R s, o e
KIAI Héel)llmégrﬂsli\rén asblS LQ\)&Q Iast ini memberikan
EMBER

teguran bagi orang yang bekerja sama yang selalu ingin
merugikan mitra bisnisnya, kecuali mereka yang mempunyai
iman dan berbuat saleh karena mereka tidak ingin menindas orang

lain. Tetapi tidak sedikit orang seperti itu.®

% Departemen Agama R, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, 454.
85 Aziroh, “ Musyarakah dalam Figih,” 317.
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2) Hadits

Fadl g e m be S G Is T 6 S
;ergﬁ”m\%}éu;ﬁd@;;ué;& i G ah 5 A e
Uaad G e b Jua & Wl 28 LA a1 6l

z
. e 4

Lt & bz
Artinya:Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Humaid
telah menceritakan kepada kami Ibnu Al Mubarak dari
Mamar dari Simak bin Al Fadhl dari Wahab bin Munabbih
dari Al Hakam bin Masud, ia berkata: Kami menemui
Umar untuk menanyakan mengenai musyarakah (ahli
waris), di awal mulanya ia tidak berpendapat adanya
musyarakah, kemudian kami menemuinya di tahun
berikutnya dan beliau berpendapat adanya musyarakah,
kami bertanya kepadanya, lalu ia menjawab: “itu sesuai
dengan apa yang kami putuskan, dan ini sesuai dengan

apa yang kami putuskan pula”. (HR. Al-Darimi No.
643).%

C. Jenis Musyarakah
Musyarakaeh-memiliki jenis yang ‘berbeda, di antaranya sebagai
berikut:

1) Sybdlantiadhoh Adddlan pdvdebituénidk semua orang untuk

KIAIZIJTJHAJYI]@A(QJ_IIMAQ §J1Ql]:,) Ilglalkan menikmati
EMBER

manfaat aJr sungal, gunung, garam laut, api, padang rumput dan
lain-lain yang belum ada di bawah dominasi individu.
2) Syirkah amlak yakni syirkah yang berada antara dua orang atau
lebih memiliki sesuatu.
a) Syirkah ikhtiari, yaitu syirkah yang tergolong kepunyaan di
mana ada beberapa orang bersama-sama membeli rumah untuk

ditinggali bersama, sebidang tanah pertanian dan sebagainya.

% Abu Azam Al Hadi, Figh Muamalah Kontemporer (Depok: Raja Grafndo Persada, 2017), 35.
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b) Syirkah jabari, yaitu syirkah yang tergolong pada kepunyaan,
yang mana tidak berhak bekerja pada bagian rekannya, kecuali
jika dia memiliki hak perwalian atas bagian itu dengan cara
perwalian atau wasiat.

3) Syirkah uqud, yakni syirkah yang memiliki ikatan dalam hal harta
dan keuntungan. Jenis syirkah uqud, di antaranya:

a) Syirkah al-amwal, yaitu syirkah di antara dua pihak atau lebih
untuk menyediakan aset masing-masing untuk dibuat modal
dagang dengan tujuan mendapat untung.

b) Syirkah al- abdan, dimaksudkan kolaborasi antara dua pihak
yang memiiliki satu profesi untuk menerima suatu pekerjaan
yang nantinya keuntungan dibagi sesuai kesepakatan. Misal
pekerja kontruksi, bengkel, dan layanan barang lainnya..

¢y Syirkah al-wujuh, dimaksudkan perjanjian antara dua pihak

UNuIn u% %%Ajgérﬁalnsklééwraﬁ %16 ml%l%l engerjaannya dengan
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

harta JyaEg I\S/Tmﬁsalﬁfl Pgienjadi pembeli, karena ada

kepercayaan pedagang pada mereka dan bukan modalnya
d) Syirkah mufawadhah, yaitu perjanjian antara dua orang atau
lebih untuk bekerja sama dengan syarat adanya persamaan

baik harta maupun wewenang, bahkan agama.®’

87 Akhmad Farroh Hasan, Figih Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer (Teori dan Praktik)
(Malang: UIN Maliki Press, 2018), 77.
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d. Rukun dan Syarat Musyarakah

Para ulama menyepakati bahwa rukun pada pembiayaan
musyarakah meliputi: adanya ijab dan kabul (shigaf), adanya subjek
yang terkait (orang yang berakal, baligh, dan merdeka), adanya objek
yang terkait (modal) harus barang yang bernilai sama, modal terdiri
dari aset perdagangan, modal harus disertakan pada masing-masing
persero yang dijadikan satu.

Sedangkan syaratnya telah dikemukakan oleh Idris Ahmad
yaitu pertama, berucap dengan artian menunjukkan izin pada masing-
masing pihak akan menguasai kendalai harta. Kedua, pihak satu sama
lain harus saling mempercayai. Ketiga, masing-masing pihak tidak
berhak membedakan harta yang telah terkiimpulkan, baik dalam betuk
uang atau.yang lainnya:

e. TujuandanManfaat Musyarakah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

yaitu memberikan keuntungan

KIAI HAJT ACHMAD SIDDIQ |
kepada karyaw]aml?l(a,ﬁen‘)gerlﬁn ﬁantuan dalam segi keuangan dari

sebagian hasil usaha koperasi untuk mendirikan ibadah, sekolah, dan
lain sebagainnya. Dalam pengaplikasian bagi hasil bank di mana
tujuan yang diberikan musyarakah yaitu sebagai suatu pembiayaan
proyek dimana nasabah dan bank memiliki kerjasama menyediakan

dana untuk digunakan membiayai usaha, dan ketika usaha itu selesai

%8 Aziroh, “ Musyarakah Dalam Fiqih,” 314.
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nasabah akan mengembalikan dana tersebut dengan cara bagi hasil
sesuai kesepakatan bersama.

Sedangkan manfaat yang diperoleh meliputi, a) lembaga
keuangan memberikan peningkatan keuntungan usaha dalam jumlah
tertentu, b) pemulangan pokok pembiayaan akan disepadankan
dengan arus kas usaha nasabah, yang tujuannya memberikan keringan
pada nasabah, c) lembaga keuangan akan lebih protektif dan selektif
untuk menemukan sifat halal, aman dan untung ditiap usaha, d)
prinsip bagi hasil pada musyarakah berbeda dengan prinsip bunga, di
mana bank tidak mau tahu mengenai jumlah bunga yang dihasilkan
nasabah, baik itu untung atau rugi.69

3. Return On Asset (ROA)
Dalam praktiknya, asio prefitabilitas memiliki beberapa jenis rasio
yang digunakan, antara tam: Ner Profit Margin CNPM) ROA, dan ROE.

NPM mUNI¥ER§asT AS It%l!* AM N [Bablhtas bank dalam

KIAT HAJI ACHMAD SID

menghasilkan laba etﬁ Mg ghl‘ﬁt dﬁ'l penjualannya ROE merupakan

rasio guna mengukur kesanggupan bank dalam mendaptkan laba bersih
dengan perbandingan modal sendiri. Sedangkan ROA merupakan
pengukur kemampuan yang dilakukan sebuah bank sebagai penghasil laba
bersih dengan total aset atau aktiva.”

Penelitian ini mengacu pada profitabilas yang hanya menggunakan

ROA dibandikan rasio lain sebagai variabel terikat, dikarenakan

* Aziroh, 318-319.
""Wastam Wahyu Hidayat, Dasar-Dasar Analisa Laporan Keuangan (Ponorogo: Uwais Inspirasi
Indonesia, 2018), 50.
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pemaparan di atas mengenai rasio ROA dikaitkan sebagai pengukur
kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan. Bank Indonesia sebagai
pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan ROA, di mana
dikatakan semakin besar ROA yang dihasilkan akan memberikan tingkat
keuntungan yang besar pula hal ini tercatat sebagai progres dalam
memposisikan kinerja bank dari segi penggunaan asetnya, sebagaimana
jika dilihat sebagian besar dana atau aset bank berasal dari masyarakat dan
kemudian akan disalurkan kembali oleh bank kepada masyarakat.”
a. Pengertian ROA
Menurut Kasmir, ROA merupakan rasio yang sangat penting
bagi suatu bank. ROA menunjukkan pada suatu hasil atas jumlah yang
didapat dari aktiva dan digunakan dalam perusahaan atau suatu ukuran
mengenai_aktivitas 1nanajemen.72 Rasio ini digunakan suatu bank
dengan mengukur aset produktif yang sebagian besar diperoleh dari
dana pihak ketiga atau nasabah, dengan istilah lain menjelaskan ROA
sebagai indikator_pengukur kinerja keuangan perusahaan dengan
memanfaatkan total aset yang dimiliki.”> ROA dapat diukur dengan
meperoleh laba bersih dengan rata-rata total aset atau aktiva bank
yang diraihnya. Laba bersih berasal dari laba sebelum pajak,
sedangkan total aset dihasilkan dari laporan posisi keuangan

perbankan.

" Andi Tenriola, “Pengaruh CAR, BOPO, NPF, dan FDR Terhadap Profitabilitas Pada Bank
Umum Syariah di Indonesia,” Jurnal Of Research In Management 2,no.1 (Mei 2019): 69.

"2 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2008), 201.

& Tenriola, “Pengaruh CAR”, 71.
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b. Penilaian ROA

Rumus yang digunakan dalam menghiung nilai ROA adalah:"*

ROA = Laba sebelum pajak/ laba bersih x 100%

Total Aset

Sedangkan utuk mengetahui skala penilaian pada ROA

bank,yakni sebagai berikut:"

Tabel 2.2
Skala Penilaian ROA
Predikat Rasio
Sehat 1,22% - 1.5%
Cukup sehat 0,99% - <1,22%
Kurangsehat 0,77% - <0,99%
Tidak sehat 0%-<0,77%

Cc. Keunggulan dan Kelemahan ROA
1) Keunggulan ROA dikemukakan oleh Abdul Halim dan Supomo,
yaknisebagai berikut:

a) ROA digunakan sebagai perbandingan dalam berbagai macam

Ul;HVEE{SQ“AS !Ssli‘Al;A §EGERI OA juga bersifat
KIAFHA] ACHMAD STED16)

mendorfn%sum ur}% dﬁgaRtujuan dalam memperoleh aktiva

yang diperkirakan dapat meningkatkan ROA tersebut.

b) ROA digunakan mengukur profitabilitas dari setiap produksi
yang diperoleh suatu perusahaan.

) Sebagai rasio yang terpenting dalam memaksimalkan laba atas

modal yang diinvestasikan.

* Harmono, Manajemen Keuangan Berbasis Balanced Scorecard (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2014), 119.
® Harmono, Manajemen Keuangan, 120
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2) Sedangkan kelemahan ROA dikemukakan oleh Munawir, yakni
sebagai berikut:

a) Tingginya ROA yang dimiliki perusahaan diakbitkan oleh
inflasi yang mana terjadi karena kenaikan harga jual, sehingga
membuat beberapa komponen biaya akan dinilai dengan harga
distorsi.

b) ROA dapat terpengaruh dikarenakan dengan cara penggunaaan

depresisasi aktiva'tetap. "°

"®Muchlisin Riadi, “Return On Asset,” Kajian Pustaka.com, 06 Agustus 2017,
www.kajianpustaka.com/return-on-asset-ROA html.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini mengambil pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Metode kuantitatif merupakan metode yang dalam penelitiannya
menggunakan cara pengkuran terstandar atau menggunakan skala pengukuran

data.”’

Data yang diolah nantinya berhubungan dengan angka guna
menunjukkan pengaruh variabel pembiayaan mudharabah dan musyarakah
terhadap tingkat profitabilitas yang diukur menggunakan ROA. Metode
kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme yakni memandang fenomena
dengan data yang konkrit, data penelitian akan diuji melalui statistik sebagai
alat uji perhitungan, peneclitian dengan mtode kuantitatif dilaksanakan untuk

menguji teori yang dirumuskan secara hipotesis atau dugaan sementara yang

tujuannya untuk mengetahui datam penelitian mt apakah benar atau tidak.”

enlS cnell I%Ra§ggl‘éé§ I(§L]1A cncli ersiia ore aSlOHa
J /KI HAJI ACHII\A&DISIﬂﬁb ot Rorelsionst

Hal ini d11st11ahkan seba]g Eu tu peﬁhfﬁ ﬁng tujuannya untuk mencari tahu

tingkat keterkaitan antara beberapa variabel tanpa adanya mempengaruhi

variabel tersebut sehingga variabel tidak termanipulasi.79

" Wijayanti et.al. Metode Penelitian Kuantitatif, 10.
'8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 8.
® Wijayanti et.al., 13.

50
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono menjelaskan populasi diistilahkan suatu wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek di mana terdapat kualitas
dan juga karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari lalu ditarik kesimpulkamnyat.80 Berdasarkan pengertian tersebut,
maka populasi dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan PT. Bank
Muamalat Indonesia yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
periode 2017-2021. Informasi keuangan yang disajikan selama 12 bulan
tersebut adalah sejumlah 60Japoran keuangan.
2. Sampel
Sampel duistilahkan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.>»Dalam pengambilan sampel, penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling yakni cara yang penentuan

NIVERSITAS ISLAM NEGERI

imbangan

Samklf/yil HAJI AéﬁMAD SID

pertimbangan terte tu rg de masalah pada temuan ini. Berikut
T EM B E R

[Sel ini dipilih dengan

pertimbangan-pertimbangan pada penelitian ini dengan kriteria berikut:

a. Laporan bulanan BMI periode awal 2017 sampai 2021 yang didapat
dari website OJK.

b. Data yang dikaitkan dengan pembiayaan mudharabah dan musyarakah,

serta total laba bersih dan total aset BMI.

80 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 80.
8 Sugiyono,81.
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Jika pada penelitian ini, besarnya sampel ditetapkan dengan

menggunakan rumus Slovin, dengan rumus:®

N
" T 1IN ()2
keterangan ~ n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e =nilai kesalahan pengambilan sampel populasi (5%)

- 60 _760
1= 1460 (0,05)% " 1,15

= 52,17 dibulatkan menjadi 52

Penjabaran di atas dapat dibuat kesimpulan bahwasahnya sampel
yang diambil dari populasi harus dapat terwakili. Keterwakilan ini sangat
menentukan ketepatan kesimpulan dari hasil penelitian. Maka, dari rumus
slovin di atas ‘vang mienjadi sampel sebanyak 52 data, namun sesuai
dengan purposiv sampling yang menekankan pada pertimbangan peneliti,

sampel yang digunakan sejumlah 54 data dengan kriteria yang telah

~ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI o
dltetﬁfﬂfeﬁlﬁ JyfltAt@ﬁ R%A(fjmgll ﬁuﬁ Ibc‘fm Januari hingga

Desember, tahun 2?18EnLM J%ualt'i*‘hi%ga Desember, tahun 2019 mulai
bualan Januari hingga Desember, tahun 2020 mulai bulan Januari hingga
Desember, dan tahun 2021 mulai bulan Januari hingga Juni.
C. Teknik dan Instrumen Pengambilan Data
Teknik pengambilan data dimaknai satu tahap terpenting dalam suatu
temuanguna untuk mendapatkan data. Peneliti akan mendapatkan data yang

sesuai standar yang ditetapkan apabila telah mengetahui teknik pengambilan

8Mundir, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 171.
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data ini. Dalam mengambil data diperlukannya sumber data. Sumber sekunder
menjadi teknik pengambilan data pada penelitian ini, dijelaskan bahwa sumber
sekunder adalah sumber data yang tidak langsung diterima dari seseorang
tetapi dapat diperoleh dari kantor berupa laporan, profil, buku pendoman, atau
pustaka.83
Adapun teknik dan instrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data
penelitian ini ialah dokumenter dan kepustakaan:
1. Data Dokumenter
Teknik data dokumenter menjabarkan teknik yang memperoleh data
melalui dari berbagai dokumen, seperti dokumen tertulis (arsip, biografi,
catatan harian, catatan kasus, laporan, surat, dan sejenisnya), dokumen
terekam (rekaman kaset, CD, video, film), dokumen verbal (alat rumah
tangga, buku koleksi pribadiy artefak, perhiasan, dan lain sebagainya).84
Data sekunder menjadi teknik yang yang digunakan dalam penelitian ini,
teknik ini mengambil data seperti laporan keuangan. Data yang diperoleh
akan dievaluasi depgan, cara fime series yakni dengan membandingkan
laporan keuangan perusahaan dari satu periode ke periode selanjutnya.
Penelitian ini melakukan dokumentasi dengan mengamati dan
mengambil data sebagai berikut:
a. Laporan keuangan bulanan dari BMI yang indikatornya pembiayaan

mudharabah, pembiayaan musyarakah, dan ROA yang diambil dari

8 Hardani et.al., Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Ilmu Group
Yogyakarta, 2020 ), 247.
8%Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 72-73.
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website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sejak bulan Januari 2017
sampai Juni 2021.
b. Laporan keuangan bulanan berupa laporan neraca dan laba rugi dalam
setiap bulan.
2. Kepustakaan
Teknik pengumpulan data dengan cara kepustakaan merupakan
teknik umum untuk digunakan, data diperoleh dari berbagai kajian dan
penelitian yang dibuat oleh berbagai lembaga baik berupa buku, jurnal,
majalah, ataupun dalam bentuk laporan penelitian (skripsi,tesis, dan
disertasi), dengan demikian memberikan peluang bagi peneliti untuk
mendapatkan data tentang aspek-aspek vyang dibutuhkan dan dapat
dijadikan bahan penelitian lainnya.85
Dalam penelitian ini data wyang akan didapatkan dari kepustakaan
yaitu di antara Tamn:

UNIVER|§I AS ISLAM NEGE

a. Gambaran sejara embangan dan visi misi

KIAI HA]I "ACHMAD SIDDIQ
b. Produk- produkjyaﬁ; aﬁzpag Pﬁ/’l

D. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis
data secara statistik deskriptif, yaitu di mana data yang digunakan dalam
penelitian berbentuk angka, analisis ini ditujukan untuk memberikan
gambaran dari pengumpulan data penelitian.?® Penelitian ini menggunakan

analisis regresi linier berganda yang manfaatnya untuk menguji dua variabel

8 Rahmadi,72.
8 Wijayanti et.al. Metode Penelitian Kuantitatif, 76.
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yakni independen dan dependen dengan menggunakan program aplikasi
Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 25. Berikut ini adalah
tahapan dalam menganalisis data pada penelitian ini di antaranya:
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik berlaku dalam persyaratan analisis. Analisis ini
bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dalam analisis yang
lazim digunakan. Adapun uji asumsi klasik yang dilakukan pada penelitan
ini, di antaranya:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah salah satu pengujian untuk mengetahui
distribusi residual pada modal, jika model yang diberikan baik maka
bersifat residual berditribusi normal. Pengujian ini dapat dilakukan
dengan ujinormal Kolmogrov-Smirnoy, di mana apabila signifikansi
memperoleh nilat >0,05 maka model mempunyai residual berdistribusi
normal.”’
b. Uji Multikolinigritas
Pengujian multikolinieritas dapat ditujukan apakah ada atau
tidaknya gejala multikolineritas di antaranya dapat dilakukan dengan
mengetahui efek ko-lineritas. Gejala multikonieritas terjadi jika antara

variabel bebas memiliki korelasi yang kuat atau mendekati sempurna

8 Widodo, Metodologi Penelitian Populer dan Praktis (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2017),

I11.
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atau bahkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) memiliki nilai lebih
kecil dari 10.%
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini mempunyai tujuan untuk menguji
terjadinya perbedaan variance residual suatu periode observasi ke
observasi yang lainnya terjadi perbedaan atau bahkan tetap. untuk
mengetahui tidak terjadinya heteroskedastisitas maka dapat dilihat
dengan menggunakan pola gambar Scatterplot, dengan ciri-ciri:
Pertama, titik-titik data menyebar secara acak yakni bisa di atas,
bawah atau di sekitar angka 0. Kedua, titik-titik data tidak mengumpul
pada satu tempat saja. Ketiga, penyebaran data nampak tidak
membentuk pola bergelombang melebar lalu menyempit dan kemudian
melebar kembali. Keempat, penyebaran data tidak berpola.® Dengan
demikian adanya cir tersebut dapat dikatakan bahwa dalam model

tdak K o] NEGERI

eteroskedastisitas.

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
d. UJ1Autokorelas]| EMBER

Uji autokorelasi ialah suatu cara guna menemukan ada tidaknya
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan
penganggu pada periode t-1 atau sebelumnya dalam model regresi
linier. Apabila korelasi itu terjadi, maka terdapat problem korelasi.
Sehingga dikatakan untuk mencapai model yang baik maka haruslah

terlepas dari autokorelasi.

8 Widodo, 115.
8 Widodo,114.
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Uji autokorelasi ini sering ditemukan pada data runtut waktu
atau time series. Cara mendeteksi autokorelasi yakni dapat
menggunakan uji durbin watson, dimana pengambilan keputusaan

dengan terlepasnya autokorelasi akan ditampilkan dalam tabel

berikut:®
Tabel 3.1
Durbin-Watson
Keputusan DW
Tidak ada autokorelasi (+) 0<d<dl
Tidak ada autokerelasi (+) di<d<du
Tidak ada autokorelasi(-) 4-dl<d<4
Tidak ada autokorelasi (-) (4—du)y<d<@4-d
Tidak ada autokorelasi (+dan - ) du<d<(4—du

Sumber: Ghozali, 2018

Jika terjadi autokorelasi, ada beberapa cara pengobatan dalam
mengatasi ‘masalah tersebut yaitu salah satunya dengan menganalisis
Durbin two step method. Uji,ini mengubah model regresi ke dalam

bentuk persamaan, yang mana ada beberapa langkah metode di

dalanul/\cllya@ﬁ%;;&ﬁ J’P%IIS'AM N}EQB}%I dan The Cohrane-
KIAI HAII ACHMAD SIDDIQ

cutt two step’Procedures.
JEMBER
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda dimaknai sebagai analisis yang

mengestimasi besarnya suatu koefesien-koefesien yang melibatkan dua

atau lebih variabel bebas yang tujuannya sebagai alat untuk memperkirakan

* Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 Edisi 9
(Semarang: Undip, 2018), 111.
*! Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate, 130
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nilai variabel tergantung variabel terikatnya.”> Dalam analisis regresi,

terpikirkan bahwa hubungan antara variabel independen dan variabel

dependen adalah dalam bentuk linier, yang diasumsikan bahwa:

a. Disturbance term adalah variabel random yang memiliki distribusi
normal

b. Mean dari disturbance term adalah nol sedangkan variance nya
konstan

C. Distrubance term dari observasi yang berbeda tidak tergantung pada
disturbance sebelumnya,

d. Variabel eksplanatori adalah variabel nonstokhastik, yang diukur tanpa
error dan tidak tergantung pada disturbance term.”

Pada penelitian ini dilakukan analisis regresi berganda karena

jumlah variabel bebas (X)ilebihrdari satu atas variabel dependen (Y).

Persamaan tegrest Imier berganda dijelaskan sebagai berikut:
YZ%thgB(\Z/EBFSCITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Keterangan:

JEMBER
Y = ROA
a = Konstanta

bl,b2 = Koefesien regresi variabel independen/ bebas

X1 = Pembiayaan Mudharabah
X2 = Pembiayaan Musyarakah
e = Tingkat kesalahan /error

%2 Abdul Muhid dan Nur Hidayat, Analisis Statistik Edisi ke 2 (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2019),
158.
% Nazir et.al., Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia: 2014), 405.
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Cara mengetahui dan menentukan pengaruh koefisien variabel
bebas terhadap variabel terikat maka menggunakan alat bantu program
SPSS.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini guna mengukur kemampuan model untuk menjelaskan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara nol dan
satu. Artinya, jika nilai R* kecil maka kemampuan variabel independen
dalam mejelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai R?
yang menuju angka satu berarti variabel independen menyediakan
hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. Setiap penambahan satil variabel independen, maka
nilai R” juga ikut meningkat. ©lch sebab itu dianjurkannya penggunaan

nilai adpusted R*dengan tujuan dapat  mengevaluasi model regresi

an [tJeIr\t])£1¥E§ %!;11;1.{}%1!115 [‘ééMutNdE atEber51fat naik atau bahkan
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI

turun sesuai anaEbaﬁzn B dﬁ ﬁu variabel independen. Apabila

nilai R? negatif, maka nilai itu akan dianggap nol.**
b. Ujitatau Uji Parsial
Pengujian ini ialah suatu metode menemukan ada tidaknya
pengaruh secara individu. Cara menentukan signifikansi uji t apabila
nilai signifikansi yang dihasilkan uji t < 0,05, dipastikan variabel

pembiayaan mudharabah dan musyarakah secara individu berpengaruh

% Riswan dan Hendri, Desain Penelitian dan Statistik Multivariate (Lampung: Anugrah Utama
Rahaja, 2019), 48.
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signifikan terhadap tingkat ROA. Sebaliknya apabila uji t > 0,05

dipastikan variabel pembiayaan mudharabah dan musyarakah secara

parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap tingkat ROA.

Sebagaimana yang telah dipaparkan Gujarati bahwa ada pengambilan

keputusan yang harus diketahui ialah sebagai berikut:*®

1) Jika nilai t hitung > t tabel atau nilai probabilitas < taraf signifikan
(0,05), disimpulkan Ho ditolak atau dipastikan bahwa variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.

2) Jika nilai t hitung < t tabel atau nilai probabilitas > taraf signifikansi
(0,05), dipastikan  bahwa Ho diterima dan variabel tidak
berpengaruh terhadap| variabel terikat.

Hipotesis' yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
H,: " Variabel bebas (pembiayaan mudharabah dan pembiayaan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
a 20}

musyamélébe engaruh terhadap variabel terikat yaitu ROA
it HATACHMAD SIBDIY. ™
o: Varia T ‘ T\S/I pgn Eyaﬁ mudharabah dan pembiayaan

musyarakah) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu
ROA
c. Uji F atau Uji Simultan
Uji F berada dalam analisis regresi linier berganda, uji ini
digunakan guna menguji signifikansi koefisien variabel bebas atau

independen secara simultan atau secara bersama-sama. Uji F ini sangat

% Riswan dan Hendri, Desain Penelitian, 156.
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penting karena apabila uji F tidak lolos dalam pengujiannya, maka
hasil uji F tidak akan relevan. Berikut ini kriteria pengujiannya sebagai
berikut:®
1) Jika nilai signifikansi >0,05 maka keputusannya adalah Ho atau
variabel independent secara bersama-sama tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka keputusannya adalah Ho atau
variabel independen dapat berpengaruh signifikan secara bersama-
sama terhadap vaiabel dependen
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
H;: variabel “independen =~ (pembiayaan  musyarakah  dan
mudharabah) < secara —simultan . berpengaruh signifikan

terhadap vartabel"dependen yaitu ROA

FONIVERSITAS INLAM NEGERT - araban  dan
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI

pembl.jya nﬂ/fyagkﬁ:l‘z‘) cara 51multa idak berpengaruh

terhadap variabel dependen yaitu ROA.

% Riswan dan Hendri, 155



BAB 1V
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah dan Profil Bank Muamalat Indonesia (BMI)

BMI merupakan lembaga perbankan syariah pertama yang
menerapkan prinsip islam dalam proses perniagaan nya. Terbentuknya
BMI disebabkan oleh pemasalahan bunga bank serta perbankan, hal
tersebut menjadi problem pada pertengahan Agustus 1990 di Cisarua,
Bogor. Sehingga akhir Agustus 1991, Munas MUI memutuskan supaya
MUI mengambil prakarsa untuk mendirikan bank tanpa bunga. Ketua
Sekjen MUI yaitu HS Prodjokusumo mengambil keputusan dalam
pembentukan “kelompok' kerja didirikannya” BMI yang mana setelah
mendapat persetujuan Presiden Soeharto kala itu.

Penamaan BMT tercipta dart kata “Muamalat” dalam kamus fiqih

dlmaknaHNJVEgns Ta9 I§Il'é11>1/11kr\a]t§n ar]?tarmanusm Adapun nama
KIAI HAJT ACHMAD SIDDIQ

alternatif lainnya yjntIEBa,Rﬁ S)grla]tilslﬁn Tetapi mengingat pengalaman

penyebutan kata syariat islam pada piagam Jakarta sehingga nama tersebut
tidak terseleksi. Pada akhirnya penggunaan Bank Muamalat Islam
Indonesia menjadi usulan yang tepat setelah disetujui oleh Presiden
Soeharto dengan melenyapkan kata “Islam”.

Awal kehadiran BMI beradadi Jakarta tahun 1991 tepat tanggal
INovember, disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia

berdasarkan surat keputusan No. C2-2431.HT.01.01 di tahun 1992. BMI

62



63

adalah perusahaan publik yang tidak memiliki saham pada Bursa Efek
Indonesia dan tercatat sebagai Bank Devisa sejak tanggal 27 Oktober
1994, yang dilandaskan dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia
NO. 27/76/KEP/DIR.

BMI ingin selalu menciptkan produk-produk keuangan syariah
yang unggul di Indonesia. Seiring dengan pertumbuhan dan pengakuan
kapasitas bank, BMI semakin mengepakkan sayap kepopularitasnnya
dengan jaringan kantor cabang yang terus meluas hingga luar negeri.
Tahun 2009, memberikan peluang bagi BMI karena mendapat perizinan
pembukaan kantor cabang pertamanya di Kuala Lumpur, Malaysia.
Hingga saat ini jaringan peluasan kantor BMI di Indonesia sebanyak 239
kator layanan termasuk satu jaringan di Malaysia, serta terdapat dukungan
operasinal berupa alat ATM Muamalat sebanyak 568 unit, 120.000

jaringan ATM Bersama dan ATM Prima; serta ST tnit jasa kas keliling.97

> visi dan WEJ VERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
a. Visi BMI J EMBER

Dapat jadi bank syariah terbaik serta tercantum dalam 10 besar
di Indonesia dengan eksitensi yang diakui di jenjang regional.
b. Misi BMI
Mewujudkan lembaga keuangan syariah yang menonjol serta
berkesinambungan dengan penekanan pada semangat berbisnis yang

bersumber pada prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya

%7 Annual Report BMI 2017, 48
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manusia (SDM) yang islami dan profesional serta orientasi investasi
yang inovatif, guna mengoptimalkan nilai kepada segala pemangku
kepentingan.
3. Produk-produk BMI
a. Tabungan
1) Tabungan Prima Berhadiah (TPB)

Tabungan yang memberikan hadiah di awal sesuai dengan
kemauan nasabah tanpa melaui undian, dimana nasabah bersepakat
untuk menaruh dananya dalam jangka waktu tertentu.

2) Tabunganku

Produk yang tujuannya untuk mendukung giat menabung
dalam ‘mata uang rupiah, yang mana menerapkan bebas biaya
administrasi.

3) TabunganiB Hijrah Valas

UNI\grO eruS I§£‘ MHNSI%I%E an igunakan sebagai
KIAI HAJl ACHMAD SIDDIQ """ =**
an valuta asing

kebutuhan Jfraﬁ lﬁ}] g Ea eﬁah mengguna

United States Dollar (USD) atau Sigapore Dollar (SGD).
4) Tabungan iB Hijrah Prima
Tabungan syariah yang ditujukan untuk mendorong
kebutuhan transaksi finansial dengan memperoleh bagi hasil yang

kompetitif, akad yang digunakan adalah mudharabah mutlagah.
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5) Tabungan iB Simpel
Produk simpanan ini ditujukan untuk para pelajar karena
menawarkan persyaratan yang cocok dan simpel ditambah adanya
fitur yang menarik supaya timbul rasa menabung dari usia dini.
6) Tabungan iB Haji
Tabungan syariah yang memfasilitasi nasabah dalam
menawarkan solusi lengkap untuk perjalanan ibadah haji dengan
persyaratan yang mudah.
7) Tabungan iB Hijrah Payroll
Tabungan syariah vyang digunakan untuk nasabah
perorangan yang menjadi karyawan di sebuah perusahaan tententu
dimana penyaluran gaji atau payroll yang diterima dilakukan oleh
BMI.

8) Tabungan 1B Hijrah Rencana

UNI\{%RSITA% Isd%éal\ﬂ(aNnEt‘” an secara rutin dalam
KIAI HA}f VAD SIDDI

bentuk ma Ea f’zv[r ];éah ET ungan ini tda dapat diambil
sewaktu-waktu karena ditujukan untuk mencapai perencanaan yang
telah ditentukan serta telah dilengkapi oleh asuransi jiwa.
9) Tabungan iB Hijrah
Tabungan ini bergua untuk kebutuhan transaksi dan belanja
dengan kartu shar-E Debit yang bertanda Visa plus dengan berbagai
macam manfaat program subsidi belanja di merchant lokal maupun

luar negeri. Keuntungan yang didaptkan yakni tidak adanya biaya



66

layanan tiap bulannya, setoran awal ringan, fasilitas Kartu Share-E
Debit dan Debit Online (VISA) menggunakan berbagai promo subsidi
belanja, fasilitas e-Banking, serta bisa membuka rekening secara

online.

. Giro

1) Giro iB Hijrah
Produk ini merupakan rekening giro yang dapat mendukung

keperluan transaksi bisnis atau transaksi sehari-hari. Keuntungan
yang didapatkan berada pada akadwadi’ah yad dhamanah, terdapat
dalam mata uvang IDR, USD, dan SGD, memiliki fasilitas kartu
Share-e Debit, eek dan bilyet giro, layanan internet dan mobile
banking, sertalayanan Cash Management System (MADINA).

2) Giro iB Hijrah Ultima

Produk rekening giro yang dapat menggunakan mata uang

R%Jpli\(:]ﬂ[l\égalgé 4%1?%1 Sulﬁén%nla]ugglz Eelbutuhan usahanya atau
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

keperluan thaﬁ—hﬁ B E R

Deposito
1) Deposito iB Hijrah
Produk ini menggunakan mata uang Rupiah dan US Dollar
guna dimengerti dalam memberikan hasil investasi yang maksimal.
Akad yang digunakan adalah mudharabah mutalqgah. Keutungan
yang didapatkan memberikan dana investasi dikelola dengan

syariah dan dapat menjaga ketenangan batin nasabah, fleksibel
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dalam pemilihan jangka waktu (1, 3, 4, 6, dan 12 bulan),
memberikan jaminan pembiaayaan apabila dibutuhkan.
2) Deposito Online iB Hijrah Muamalat
Produk ini memberikan keringanan bagi nasabahnya yang
mana dapat dibuka dimanapun dan kapanpun atau kata lainya
secara online melalui DIN dengan bgai hasil yang optimal
menggunakan akad mudharabah.
3) Deposito DHE SDA.iB Hijrah Muamalat
Produk ini merupakan Deposito Devisa Hasil Ekspor
Sumber Daya Alam (DHE SDA) yang menggunakan akad
mudharabah dalam mata wan Rupiah dan US Dollar yang
memberikan bagi hasil investasi dengan yang terbaik dan barokah.
Produk ini didukung eleh pemerintah mengenai penerimaan Devisa
Hast"Ekspor-dart Barang Ekspor Sumber Daya Alam (DHE SDA)

UNIVERSITAS ISLAM NEG

emerinta no 1/2019.

KIAT tﬁ“}ilﬁ ACHMAD SIDDIQ

d. Pembiayaan
JEMB ER
1) KPR iB Hijrah

Pembiayaan ini ditujukan sebagai akad dalam kepemilikan
rumah yang memudahkan nasabah mewujudkan rumah impian
yang lebih berkah, gampang, aman serta cocok secara syariah.
Tidak hanya untuk pembelian rumah, produk ini juga dapat
digunakan untuk merenovasi, pembelian barang, dan kebutuhan

konsumtif yang lain dengan mengagunkan rumah. Angsuran yang
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diberikan tentunya dengan persyaratan yang mudah. Keuntungan
yang didapatkan adalah ketentuan produk sesuai dengan syariah
menggunakan akad murabahah dan musyarakah mutanagisah,
angsuran yang diterima ringan dan mudah, bebas pemilihan skema
angsuran, setor uang muka 0%, margin mulai dari 3,99% sampai
6,99%, adanya program apresiasi, jangka waktu maksimal 15
tahun, dapat diajukan oleh pasangan suami istri, ditentukan sesuai
kebutuhan.
2) Multiguna iB Hijrah
Pembiayaan ini sebagai fasilitas dalam pemenuhan
kebutuhan konsumtif seperti pembelian barang ataupun jasa.
Pembiayaan hijrah multiguna sesuai dengan prinsip syariah yakni
menggunakan akadunurabahah dan ijarah multijasa.
€. Bancassurance
1) Takatul Keluarga Hijrah Cendikia
Asutangl, yang menyajikan adanya penyesuaian dalam
penarikan dana sesuai dengan kebutuhan pendidikan anak dan
dapat memberikan mafaat seperti pembayaran santunan asuransi
kepada ahli waris apabila orang tua mengalami musibah
(meninggal dunia atau cacat menyeluruh dalam masa asuransi).
2) Sunlife Asuransi Salam Hijrah Investa
Asuransi ini penggabungan antara proteksi jiwa dan

investasi. Dimana proteksi jiwa guna mendaptkan perlindungan
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ketika terjadi risiko tutup usia sedangkan pada investasi dikatakan
sebagai perencanaan keuangan seprti halnya pendidikan anak,
renovasi rumah, pensiunan, dan lain-lain.
3) Sunlife Asuransi Salam Hijrah Amanah
Asuransi ini gabungan antara proteksi jiwa dan investasi
yang mana dari produk ini nasabah akan mendaptkan perlindungan
asuransi selama 25 tahun dengan masa pembayaran kpremi hanya
selama 5 tahun. Asuransi ini merupakan referensi produk asuransi
dari PT. Sun Life Financial Indonesia.
4) Sunlife Asuransi Salam Hijrah Proteksi
Asuranst ini merupakan produk yang sangat cocok bagi
nasabah_ yang “membutuhkan proteksi kesehatan karena dapat
memberikan manfaat. santunan harian apabila nasabah menjalani

perawatan dr ramah sakit. %

5. Penyajian pW]| VERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HA}I ACHMAD SIDDIQ

Berikut merupa arEhaT\i}l peéeligf’m lgang diperoleh berdasarkan data

sekunder dengan cara time series pada laporan bulanan BMI periode 2017-
2021 dengan sampel data sebanyak 54 laporan keuangan, dimana
mencantumkan variabel pembiayaan mudharabah, musyarakah, serta ROA,

sebagai berikut:

% Annual Report BMI 2017, 54
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Tabel 4.1
Data Laporan Keuangan Bulanan Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah,
dan ROA Periode Januari 2017- Juni 2021
(Dinyatakan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Tahun Bulan Mudharabah Musyarakah ROA
Januari 839,889 20,404,402 0,01
Februari 901,398 20,441,656 0,02
Maret 920,679 20,514,248 0,03
April 911,257 20,398,773 0,04
Ly Mei 870,741 20,419,419 0,05
Juni 879,001 20,451,848 0,07
Juli 871,480 20,267,736 0,08
Agustus 869,451 19,845,142 0,08
September 853,063 20,104,847 0,08
Oktober 819,179 19,462,870 0,09
November 767,734 19,486,083 0,07
Desember 737,156 19,857,952 0,1
Januari 710,966 19,502,292 0,001
Februari 685.000 19,572,875 0,01
Maret 776,148 19,768,934 0,03
April 765,028 19,708,149 0,04
2018 Met 756,67 19,374,152 0,06
Juni 548,158 17,132,543 0,2
Juli 524,234 17,000,795 0,2
Agustus 499,814 16,905,540 0,2
Septembey 4y 1,305 1.6\855,409 0,2
Oktdber 2Q0]78 3 14,139,688 0,2
November 457,807 16,613,877 0,2
Desember 437.590 16,543,871 0,2
Januari 416,741 16,289,047 0,001
Februari 487,634 16,169,368 0,002
Maret 485,213 16,095,610 0,004
April 471,387 15,852,776 0,006
2019 Mei 463,257 15,445,300 0,008
Juni 461,934 15,241,515 0,01
Juli 465,580 14,975,187 0,01
Agustus 543,714 14,846,846 0,01
September 641,583 14,656,737 0,01
Oktober 656,243 14,434,099 0,01
November 640,858 14,547,130 0,02
Desember 756,514 14,206,884 0,03
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Tahun Bulan Mudharabah Musyarakah ROA
Januari 761,205 13,953,481 0,002
Februari 743,706 14,028,066 0,003
Maret 747,406 14,049,806 0,005
April 722,801 13,946,215 0,006
2020 Mei 712,721 13,890,289 0,008
Juni 646,585 14,241,416 0,01
Juli 622,672 14,280,869 0,01
Agustus 595,206 14,286,404 0,01
September 576,809 14,280,255 0,01
Oktober 558,758 14,203,147 0,02
November 645,718 14,134,951 0,02
Desember 620,075 14,478,476 0,02
Januari 586,503 14,291,598 0,001
Februari 666,961 14,354,699 0,003
2021 Maret 652,241 14,308,199 0,005
April 626,612 14,263,726 0,01
Mei 559,704 14,210,294 0,01
Juni 526,596 14,221,390 0,01

Sumber : Laporan Keuangan Bulanan BMI.

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Nomhal itak

Pengtijian “ind ‘digunakant Sebagad stdtt” cara, penetuan apakah
pengelolaan data temuan tersebut memperoleh data yang berdistribusi
normal atau tidak. Data yang pantas untuk digunakan harus diuji
dengan Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnovtest, yang
mana pengujian tersebut wajib menunjukkan nilai sig>0,05 sehingga
dinyatakan bahwa data berdistribusi normal, tetapi sebaliknya jika nilai
s1g<0,05 maka dikatakan data berdistribusi tidak normal.

Bersandarkan hasil uji normalitas menggunakan One Sample

Kolmogrov-Smirnov dengan SPSS versi 25, menyatakan data dalam
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penelitian ini berdistribus normal yang terlihat dalam tabel 4.2 di bawah

ini.
Tabel 4.2
Uji Normalitas
One- Sample Kolmogrov- Unstandardized Residual
Smirnov Test
N 54
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Sumber : Hasil output SPSS versi 25
Bersumber dari tabel 4.2, dinyatakan bahwa nilai Kolmogrof-

Smirnov yang dilihat dari Asymp.Sig (2-tailed) yaitu berjumlah 0,200
dimana artinya nilai tersebut‘berada di atas 0,05, maka menyimpulkan
pada data ini berdistribusi normal sekaligus menandakan sebagai data
yang pantas untuk diperhitungkan.
Uji Multikolinieritas

Uji_multikolinieritas “mempunyai  fungsi untuk mengetahui
adakah korelasi atau tidak pada suatu model. Ketidak munculan gelaja
multikolieritasyditandac deagan pias, ViF: hanes dibawah dari 10 dan
nital foleranee-beradadi atas |0/1 /Sebagdimana telabterlampir dibawah

ini hasil pengujian tyi multikolinterita$ dengan memakai sofware SPSS

versi 25:
Tabel 4.3
Uji Multikolinieritas
Model Tolerance VIF
LN _MUDHARABAH 0,754 1,326
LN_MUSYARAKAH 0,754 1,326

Sumber: Hasil output SPSS versi 25

Hasil tabel 4.3 akan memberikan pernyataan bahwasahnya nilai

yang didapat dari VIF pada variabel mudharabah sebesar 1,326, sama
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halnya dengan variabel musyarakah juga bernilai 1,326. Pada nilai
tolerance variabel mudharabah dan musyarakah yakni sebesar 0,754 di
mana dapat digaris bawahi, untuk semua variabel terbebas dari gejala
multikolinieritas karena memiliki nilai VIF dibawah 10 serta folerance
mendapatkan nilai di atas 0,1.
Uji Heteroskedastisitas

Pengujan ini bertujuan untuk menguji terjadinya perbedaan
variance residual suatu periode dari peninjauan ke peninjauan lainnya
apakah terjadi perubahan atau bahkan tetap. Salah satu cara mengetahui
tidak terjadinya heteroskedastisitas yaitu menggunakan pola gambar
Scatterplot. Berikut hasil pengujian pada penelitian ini memakai alat
bantu SPSS'wversi 25, sebagai berikut:

Gambar 4.1

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

UNIVERSITAS ISTAM NEGERI
KJAI HAJ1 ACHMAD SIDDIQ
J E\M B E R

Regression Studentized Resi

[

Regression Standardized Predicted Vakue

Sumber: Hasil output SPSS versi 25
Berdasarkan data grafik scatterplot di atas dapat dilihat bahwa

titik-titik data tersebut menyebar secara acak baik di atas ataupun

dibawah yang berada di antara angka 0, titik yang dihasilkan tidak
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membentuk pola bergelombang, sehingga dapat digaris bawahi data
dalam temuan ini tidak mengalami gejala heterokedastisitas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi guna mencari tahu ada atau tidaknya suatu
hubungan antara kesalahan penganggu pada periode (t) dengan variabel
perode sebelumya (t-1). Penelitian ini haruslah terbebas dari autokelasi
yakni nilai du < DW < 4-du . Uji autokorelasi ini sering terjadi pada
data time seriesdengan mengunakan metode Durbin — Watson(DW).

Tabel 4.4
Uji'Autokorelasi

Model Durbin Watson

1 0,897

Sumber: Hasil output SPSS versi 25
Tampilan output SPSS di atas menunjukkan besarnya nilai DW

yaitu sebesar 0,897 Nilai DW menurut tabel 4.4 dengan jumlah sampel

(n) = 54, banyaknya variabel independen (k)= 2, maka perolehan nilai
dU = 1833/ damtnital Gi5=1545A MIaES 3évldan 4-dL=2,549. Oleh

SO SIBRIa eoin rendan

EMDBER
dibandingkan nilai dU dan dL (0 < 0,897< 1,451), sehingga

disimpulkan terjadi gejala autokorelasi positif, di mana penyembuhan
autokorelasi harus dijalankan dengan menggunakan metode Durbin'’s
two-step Metohd.

Penyembuhan autokorelasi bergantung pada nilai p, maka dari
itu dalam penelitian ini harus mencari asumsi nilai p tersebut dengan
beberapa metode seperti di bawah ini:

1) Mencari nilai p yang diestimasikan dalam Durbin Watson
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=1 d—1 0’897—05515
:D_ 2_ 2 -

2) Mencari nilai p yang diestimasikan dalam metode Theildan Nagar

d
n? (1-%)+ k2 _ 54%(1-0,5515) + 22

p:

n? — k? 542 — 22
2916 (0,4485) + 4 0.4504
B 2916 —4
3) Mencari nilai pada metode Cohrane Orcutt Step 1
Tabel 4.5
Penyembuhan Uji Durbin Watson
Model Coefficients (B) Std. Error
C 0,028 0,141
Ut 1 0,536 0,116

Sumber: Hasil output ujil Durbin Watson
Berdasarkan hasil output SPSS diperoleh untuk nilai p pada
iterasi pertama bernilai 0,536 yang merupakan nilai koefisien pada
variabel Ut 1)

4) Mencari nilai pada metode Cochrane Orcutt Step 2

UNIVERSITAS ISLAMNEGERI
WKIATL HA [ PeayenibifgnUji)D iy bin) Watson

" "Model 77 " “Coefficients (B) ™~ Std.Error
C ] [E M Bespis2k 5,761

LnX1 pLnX1 1 -1,390 ,890

LnX2_pLnX2_1 5,731 1,376

Sumber : Hasil OutputSPSS Versi 25
Hasil output SPSS menunjukkan nilai f*2 sebesar -1,390 dan
nilai B*3 sebesar 5,731, sedangkan nilai B*1=B1(1-p)= (0,001)(1-

0,536)= 0,000437.
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Tabel4.7
Penyembuhan Uji Durbin Watson
Model Coefficients (B) Srd.Error
C -37,322 9,323
LagUt 0,537 0,116

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25

Hasil tampilan output menunjukkan nilai p pada
penyembuhan ini adalah sebesar 0,537 pada iterasi kedua.
Berdasarkan pada semua penyembuhan yang telah dilakukan di atas
maka nilai p sudah memperoleh hasil dari berbagai metode seperti

terlihat dari tabel berikut:

Tabel 4.8
Penyémbuhan Uji Durbin Watson
Metode Nilai p
Durbin Watson d 0,5515
Theil dan Nagar 0,4504
Cochrane Qrcutf Step 1 0,536
Cochrane Orcuitl Step 2 0,537

Sumbet: Data diolah peneliti
Melihat ‘hasil ketiga metode di atas terbukti menghasilkan

nile&J y}\ég‘ Wﬁérlf; EvﬁlM c&lﬁgﬁ;gﬂlhs memilih pengujian
KIAI HA!I ACHMAD SIDDI

dengan metode Cohrane-Orcutt Step 2 untuk ({ntransformasikan

persamaan regresi .

Tabel 4.9
Penyembuhan Uji Durbin Watson
Model Durbin Watson
1 1,947

Sumber: Hasil output SPSS versi 25
Membandingkan hasil regresi persamaan paling awal
(sebelum ada transformasi) dan hasil regresi terakhir (setelah ada

transformasi) ternyata dapat dibandingkan (comparable). Perbedaan
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ini dilihat dari hasil nilai Durbin Watson nya. Pada persamaan yang
awal jumlah nilai Durbin Watson sebesar 0,897 dan terbukti adanya
autokorelasi positif, sementara pada persamaan regresi terakhir yakni
yang sudah ditransformasikan nilai Durbin Watson sebesar 1,947
dengan berkurangnya jumlah sampel (n) menjadi= 53 dan banyaknya
variabel independen (k)= 2, maka nilai dL dan dU yang diperoleh

dapat disimpulkan (2:53) seperti berikut:

Tabel 4.10
DPurbin Watson
K=2
N dL dU
52 1.4741 1.6334
53 14797 1.6359
54 1.4851 1.6383

Sumber: Riswan dan Hendri, 2019
Perolchan pilai dL. sama dcngan, 1.4741 dan 4-dL sama

dengan 2,5203 sedangkan pada dU memperoleh nilai 1,6359 dan 4-
dU adalah 2,364]1. Dengan demikian hasil akhir dari uji autokorelasi
ifi Aodeniydimpulkan| bahivasa udah tidak] ada) lagiy autokorelasi baik
secara positiflataupunmegatif karena nilai Durbin Watson lebih besar
dari dU dan kurang dari 4-dU (1,6359 < 1,947 <2,3641).
2. Uji Regresi Linier Berganda
Regresi linier beganda merupakan uji guna mengatahui adakah
pengaruh yang signifikan dari satu variabel dependen (terikat) dan
melibatkan dua atau lebih variabel independen (bebas). Pada penelitian
menganilisis uji regresi linier beganda yang tujuannya untuk mengetahui

sejauh mana hubungan pengaruh yang dihasilkan variabel pembiayaan
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pengujian persamaan regresi linier yang di uji melalui SPSS versi 25, seperti

hal berikut:
Tabel 4.11
Uji Regresi Linier Berganda
Variabel coefficient Std Error t- statistic Sig
C -81, 379 19,278 -4,221 0,000
LN Mudharabah -1,381 0,871 -1,586 0,119
LN Musyarakah 5,771 1,335 4,322 0,000

Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25, data di olah

Berdasrkan data tabel analisis regresi linier berganda di atas maka
memperoleh hasil X;= -1,381, X,= 5,771, dengan konstanta= -81,379
sehingga diperoleh persamaan regresi pada penelitian ini yaitu:
Y=at+bl1X1+b2X2+e
Y =-81,379 — ;38 1 X K+ 5,771X2

Sehingga hasil data tersebut dapat dipaparkan model regresinya

sebagai berikut:
a. Konstanta V{a) - meénghasitkan 'milai =2813%9 dijelaskan apabila
pembiayaan muidharabah ~dan” musyarakah mengalami kenaikan 1
satuan hal ini akan memberikan penurunan terhadap nilai ROA sebesar
-81,379 persen. Dalam hal ini apabila pembiayaan mudharabah dan
musyarakah tidak memberikan pengaruh maka ROA akan bernilai -
81,379, di mana tanda negatif tersebut menunjukkan varabel
pembiayaan mudahrabah dan musyarakah dapat menurunkan ROA.

b. Koefisien regresi pada variabel X; (B;) menghasilkan nilai -1,381

dijelaskan bahwa nilai tersebut menunjukkan pengaruh negatif, dimana
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variabel pembiayaan mudharabah dapat berlawanan arah terhadap
ROA. Apabila variabel pembiayaan mudharabah mengalami kenaikan
sebanyak satu satuan maka akan menimbulkan penurunan sebesar
1,381 pada variabel ROA. Dalam hal ini jumlah laba yang diperoleh
BMI tidak stabil sehingga semakin besar kemungkinan dapat
menurunkan jumlah pembiayaan mudharabah serta berdampak pula
pada nilai ROA.

c. Koefisien regresi pada wvariabel X, (B2) menghasilkan nilai 5,771
dijelaskan bahwa nilai tersebut menunjukkan pengaruh positif, dimana
diartikan pada variabel pembiayaan musyarakah searah dengan
variabel ROA. Dan jika variabel pembiayaan musyarakah mengalami
kenaikan satu satuan maka hal tersebut akan menaikkan variabel ROA
sebesar 5,771. Dalam<hal ini» dijelaskan _bahwa apabila pembiayaan
musyarakah bernilat tinggt, maka akan memberikan kinerja keuangan

[’geg\iﬂ \s/e];;‘i% > laTaégl Ir§elm1%el}4<aNn E(;g]r%&l dengan meningkatnya

KIAI HAJT ACHMAD SIDDIQ
suatu laba dal Eerﬁka% teEebﬁt. Oleh karena itu bank dituntut
untuk menjagTaktiVitas pendanaan atau pembiayaan agar tidak
menurun karena dapat berdampak pada ROA bank yang bisa condong
menurun.
3. Uji Hipotesis
a. Uji Kofisien Determinasi (R?)

Uji ini ditujukan untuk dapat mengukur kemampuan model

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefiesi yaitu diantara nol
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dan satu. jika nilai koefiseien determinasi (R”) menunjukkan angka yang
sedikit maka kesanggupan variabel independen untuk menjelaskan
variabel dependennya sungguh terbatas begitupun sebaliknya jika nilai

R” menuju angka satu.

Tabel 4.12
Uji R?
R R? Adjusted R- Std Eror
Square
0,522 0,272 0,244 1,24078

Sumber: hasil output SPSS versi 25

Dari tampilan output SPSS di atas menunjukkan bahwa nilai dari
Adjusted R Square yang didapatkan yaitu sebesar 0,244 atau sebesar
24.,4%, hal ini berarti 24,4% variabel dependen (ROA) dapat dijelaskan
oleh variasi dari ke dua variabel independen ( pembiayaan mudharabah
dan pembiayaan musyarakah). Sedangkan sisanya yaitu (100%-24,4% =

75,6%) dijelaskan oleh sebab variabel independen yang lain.

- Uji Sta i IBIRSTTAS ISLAM NEGERI
KIA[i tHMLGALG&IﬂLMA&a&IiDiE)I&Hgamh atau tidak

dari satu variabel JndE:})eMn Brhﬁapl%ariabel dependen secara individu

atau parsial. Adapun ketentuan dalam pengukuran uji t ialah:

1) Apabila nilai t hitung > t tabel atau nilai probabilitas < taraf
signifikan 0,05), maka dikatakan variabel independen mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen.

2) Apabila nilai t hitung<t tabel atau nilai probabilitas > taraf
signifikansi (0,05), maka dikatakan variabel indpenden tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.
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Adapun rumus untuk memperoleh nilai t tabel yaitu: t tabel = (a/2; n-k-1

atau df residual).

Keterangan: a = signifikasi
n = jumlah sampel
k = jumlah variabel independen atau bebas
df = derajat kebebasan nilai residual

Maka hasil t tabel pada analisis ini yaitu t tabel = ( 0,05/2 ; 54-2-
1)=0,025; 51 yang hasilnya sebesar 2,007. Berikut hasil pengujian uji t

yang diperoleh menggunakan SPSS versi 25:

Tabel 4.13
Uji t
Variabel t- statistic Sig.
C -4,221 0,000
LN Mudharabah -1,586 0,119
LN Musyarakah 4,322 0,000

Sumber:hasil output:SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil uji t di atas didapati pengaruh dari masing-

. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
"RYATHATTACHRIAD STDDIQ
1) Pengaruh Var]iabﬁ} thgabﬁljl ”lﬁrhadap Tingkat ROA Pada Bank
Muamalat Indonesia Periode 2017-2021
Berdasarkan pengujian koefisien nilai regresi parsial variabel
ini diketahui total nilai t hitung lebih minim dengan t tabel yaitu
sebanyak (-1,586 < 2,007). Sedangkan jumlah pada nilai sig yaitu
0,119, yang mana dikatakan untuk nilai signifikansi lebih besar dari

taraf signifikansi (0,119 > 0,05). Maka mengambil kesimpulan

bahwa variabel pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh
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signifikan terhadap tingkat tingkat ROA. Hal ini disebabkan bank
yang menjadi sampel pada penelitian memiliki jumlah pembiayaan
mudharabah yang rendah yaitu terdapat selisih jumlah antara bulan
ke satu dengan bulan yang lainnya terjadi nilai minus. Adapun
presentase selisih yang paling merosot didapat antara bulan April
hingga Mei 2021 sebesar -11%, karena semakin kecil jumlah
pembiayaan mudharabah yang dihasilkan maka bank akan laba yang
tidak stabil membuat ROA cenderung ikut menurun.
2) Pengaruh Variabel Musyarakah Terhadap ROA Pada Bank Muamalat
Indonesia Periode 2017-2021
Berdasarkan pengujian koefesien nilai regresi parsial variabel
ini diketahui total nilai t hitung lebih ‘besar dengan t tabel yaitu
sebanyak 4,322 > 2 007. Sedangkan jumlah nilai sig yaitu 0,00, yang

mana  dikatakan untuk nilat signifikanst lebih kecil dari taraf

nltNanS MIT&% nA%{li Negl%g‘aneSlm ulannva Varla (&}
KIgAIkHA [ ACHMAD SIDDIQ " "

musyarakah e enm hBteEEad tingkat RO . Dalam hal ini
pembiayaan musyarakah sangat berkaitan dengan ROA, dikarenakan
jumlah pembiayaan musyarakah hampir stabil di setiap bulannya
sehingga bank mampu memperoleh laba dan dapat meningkatkan
kinerja keuangan seperti halnya ROA akan tetap stabil pula.
c. Uji Statistik F (Uji Simultan)
Uji F digunakan untuk menguji apakah semua signifikansi

koefesien variabel bebas memiliki pengaruh atau tidak secara bersama-



83

sama (simultan) terhadap variabel terikatnya. Sehingga dapat

diketahuibahwa kriteria pengujian keputusan untuk uji F yaitu sebagai

berikut:

1) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka keputusannya adalah Ho
diterima dan H; ditolak.

2) Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka keputusannya adalah Ho
ditolak dan H; diterima.

Adapun rumus untuk memperoleh F tabel yaitu = (k ; n-k) = (2 ; 52) =

3,175.
Tabel 4.14
Uji F
Uji Sum of Square Df Mean Square F- statistic Sig
Hasil 29,388 2 14,694 9,544 0,000
Sumber : hasil output SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil pengujian uji F di atas menjabarkan nilai F
hitung sebesar 9,544 sementara F tabel sebesar 3,175 yakni dapat
dikatakaa \bahwavantukd F LhitungVimamilikizmilai yang lebih besar
dibanidingkanF Aabél (9,544 "=>3,175). “Pada nilai Ssignifikansi yang
dihasilkan 1alah 0,00 artinya nilai tersebut lebih kecil dibandingkan taraf
signifikansi (0,00 < 0,05). Maka dari kriteria yang telah disajikan dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hj diterima. Hal ini menyatakan
bahwa model regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi
tingkat Return On Asset dengan begitu model tersebut layak atau secara
simultan pembiayaan mudharabah dan musyarakah berpengaruh

signifikan terhadap tingkat ROA.
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1. Analisis Dan Interprestasi Secara Parsial
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a. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Tingkat Return On Asset

(ROA) pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2017-2021.

Bersumber pada uji t yang pengujian hipotesisnya dengan
SPSS versi 25 menunjukkan bahwa H; tertolak dan H, diterima.
Pembuktian tersebut tertera pada tabel 4.13, di mana hasil perhitungan
nilai signifikansi variabel pembiayaan mudharabah sebesar (0,119 >
0,05) sementara nilai t hitung sebesar (-1,586 < 2,007) t tabel, oleh
karena itu H; mengatakan bahwa berpengaruh negatif dan tidak
signifikan dari pembiayaan mudharabah terhadap tingkat ROA BMI
periode 20172021

Berdasarkan teori Imam Syafe’i, ,pembiayaan mudharabah

asalnya berupa akad penyerahan modal usaha kepada pihak lain yang

uarll%ll\lll\ér]; R(Sb;rréssmgs men C}EJS\ keuntungan di antara
KIAI'HAJI ACHMAD SIDDIQ

kedua pihak tejsellvélt ’\fﬂg‘-aﬁ rﬁnemukan keruglan dalam usaha

yang dijalankan demikian sepenuhnya akan menjadi tanggungan si
pemilik modal (bank), tetapi kerugian juga dapat ditanggung oleh si
pengelola usaha apabila terjadi kelalaian yang diperbuat. Menurut
Nurhayati dan Wasilah, pada transaksi mudharabah harus berdasarkan
kepercayaan. Percaya di sini artinya pemilik modal harus mempercayai

pengelola modal karena dalam mudharabah pemilik modal tidak

% Any Nugroho, Hukum Perbankan Syariah ( Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), 12
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terlibat dalam pengelolaan usahanya itu. Hanya saja pemilik modal
(bank) boleh melakukan pengawasan dan memberi nasihat kepada
pengelola dana dalam kaitannya dengan usaha.'® Pembiayaan yang
diberikan bank kepada nasabah akan menerima balas jasa dalam
bentuk bagi hasil, profit margin, dan pendapatan sewa, hal tersebut
tergantung dengan akad pembiayaan yang telah disepakati sebelumnya
antara bank syariah dengan nasabah.

Mengingat bahwa hasil penelitian ini tidak ditemukan pengaruh
pada pembiayaan mudharabah, sehingga teori di atas menjabarkan hal
serupa dengan temuan terdahulu yang diteliti oleh Dessy, Wenny, dan
Endang Sri yang menyatakan tidak ada pengaruh signifikan dalam uji
secara parsial antara variabel pembiayaan mudharabah terhadap ROA.
Hal ini dikarenakan adanya permasalahan yang dihadapi bank kepada
nasabahnya saat melakukan pembayaran. Penelitian ini menjelaskan
adanya  Kketidakpasfian = nasabah ~dalam  pembayaran pembiayaan
mudharabah sehingga ity dapat menyebabkan profitabilitas pada ROA
menurun, adapun sebaliknya jika unsur kepercayaan dan rasa tanggung
jawab terlaksanakan dalam pengelolaan modal usaha pemberian bank
dapat dipastikan akan ikut meningkatkan kinerja ROA pada bank.'™
Hal ini diketahui bahwa untuk pembiayaan mudharabah dari Januari

2017 sampai Juni 2021 memiliki jumlah yang tidak stabil sehingga

100§ yratminingsih et.al, ¢ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Pada Bank Umum
Syariah Di Indonesia,” Jurnal Akuntansi 6, no 1 ( Januari, 2022): 804.

1% Dessy Handa Sari et.al, “ Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Murabahah
Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Swasta Syariah,” Jurnal Ekonomi dan Ekonomi Syariah
6, no 1 (Januari, 2023): 658
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akan mempengaruhi laba bersih dan laba yang didapatkan
kemungkinan tidak sesuai dengan yang diharapkan.
b. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Tingkat ROA pada Bank
Muamalat Indonesia Periode 2017-2021.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilihat dari uji t
menggunakan SPSS versi 25 menunjukkan bahwa pembiayaan
musyarakah mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA
pada Bank Muamlat Indonesia periode 2017-2021. Hal ini dibuktikan
pada tabel 4.13, dimana variabel pembiayaan musyarakah mendapati
nilai signifikansi sebesar (0,00 < 0,05) sementara t tabel bernilai 2,007
lalu t hitung bernilai 43322 (4,322 > 2,007).

Menurut. . teori M. Ali Hasan ' menjelaskan pembiayaan
musyarakah sebagai suatu organisasi yang di dalamnya terdapat badan
hukum “kerjasama™dengan penuh kesadaran untuk meningkatkan

reseiaNLVERSITAS 15

eraan an asar &are]':l: secara kekeluargaan.

KIAI HAJT . AéHMAD SIDDIQ

Adapun jika dlazjtlkEn d,\imé n]t_ﬁkslgerbankan yakni suatu kerjasama

102

antara bank syariah dengan nasabah pengusaha untuk membiayai suatu
usaha. Bank syariah dan nasabah difungsikan sebagai penyerta modal
sekaligus mitra usaha, yang di mana untung dan rugi akan dibagi sesuai
kesepakatan bersama.’® Sedangkan Return On Asset (ROA) berguna

untuk mengukur kemampuan bank sebagai penghasil laba bersih dari

192 Sa’diyah dan Aziroh, “Musyarakah Dalam Figih dan Perbankaan Syariah” Jurnal Ekonomi
Syariah 2, no 2 (Desember 2014): 314

13 Abdulkadir dan Rilda Murniati, Segi Hukum Lembaga Keuangan dan Pembiayaan (Bandung:
PT.Citra Aditya Bakti, 2000), 46
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total asset atau aktivanya.104 Sederhananya ROA dikaitkan oleh
perbankan untuk mengukur kemampuan dalam memperoleh
keuntungan. Semakin besar ROA yang dihasilkan maka semakin besar
pula tingkat keuntungan yang diterima karena ROA ini tercatat sebagai
progres yang memposisikan kinerja bank dari segi assetnya.

Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa semakin besar
ruang lingkup kerjasama dijalankan oleh penyerta modal dalam suatu
usaha dan usaha ini dikelola dengan baik maka akan ada tambahan
pendapatan dari bagi hasil tersebut. Seperti halnya pembiayaan
musyarakah pada BMI yang cenderung memiliki jumlah pembiayaan
stabil. Hasil pendapatannya bisa meningkatkan keuntungan bank,
keuntungan'_atau “laba yang ~‘meningkat dapat mempengaruhi
peningkatan ROA suatubank. Karena pada dasarnya pembiayaan akan
menguntungkan jika dijaltankan dengan baik.

Hasil penelitian ini didukung dengan femuan terdahulu oleh
Nanda Suryadi dan Burhan, di_mana hasilnya menyatakan semakin
besar penghasilan pendapatan pembiayaan musyarakah maka mampu
memberikan peningkatan pada jumlah keseluruhan aktiva atau asset.
Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh
terhadap ROA.*® Tak hanya itu hasil penelitian lain yang seiras juga

dilakukan oleh Ovi Yuhana dan Citra yang menyimpulkan, di mana

104 Wastam Wahyu Hidayat, Dasar-dasar Analisa Laporan Keuangan (Ponorogo: Uwais Inspirasi
Indonesia, 2018), 50

%Nanda Surya dan Burhan, “ Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah Terhadap
Profitabilitas Dengan NPF Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umu Syariah,” Jurnal MSEJ 3,
no 1 (2022): 180
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resiko yang diambil bank dalam pembiayaan musyarakah lebih kecil,
karena pernyetaan modal dan penutupan kerugian akan ditanggung
bersama oleh masing-masing pihak. Dengan demikian pembiayaan
musyarakah dapat berpengaruh positif dan signifikan sehingga dapat
mendapatkan peningkatakan pada jumlah pembiayaan musyarakah
yang kemudian disusul dengan peningkatan ROA®
2. Analisis dan Interprestasi Secara Bersama-Sama (Simultan) Pada
Variabel Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Tingkat
Variabel ROA
Bersumber pada hasil uji F simultan dengan pengaplikasian SPSS 25
menjabarkan kedua variabel tersebut memiliki nilai F hitung 9,544 > F tabel
3,175 dan nilai signifikansi 0,000 jauh dari nilai 0,05 ( 0,000<0,05). Hal ini
dapat diartikan bahwa apabila nilainilai signifikansi< 0,05 maka dipastikan
H; diterima dan H, otomatis tertolak schingga menyimpulkan variabel
pembiayaan mudharabah (X1) dan pembiayaan musyarakah (X2) secara
simultan dapat berpenpgaruh terhadap tingkat Return On Asset (ROA).
Berhubungan dengan temuan di atas dapat dilakukan analisis bahwa
BMI memiliki pembiayaan yang populer dibanding pembiayaan lainnya
diantaranya adalah pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah.
Kedua variabel bebas tersebut memberi dampak besar terhadap ROA,

karena berkontribusi besar dalam meningkatkan ROA. Sesuai dengan teori

%(0vi Yuhana dan Citra, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Murabahah, Musyarakah Terhadap
Profitabilitas Pada Bank Rakyat Indonesia Syariah,” Jurnal Manajemen dan Keuangan Syariah 3,
no 1 (April 2022): 27
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Kasmir ROA dapat menunjukkan hasil yang berasal dari jumlah aktiva dan
digunakan sebagai ukuran mengenai aktivitas manajemen pe:rusahawm.107
Adapun teori lain mengkaitkan ROA sebagai pengukur kemampuan bank
dalam memperoleh keuntungan. Disebutkan bahwa Bank Indonesia lebih
mengutamakan rasio ROA ini dikarenakan semakin besar ROA yang
dihasilkan maka dapat memberikan keuntungan yang besar pula bagi bank
hal ini tercatat sebagai progres dalam menempatkan kinerja bank dari segi
assetnya, sebagian asset itu asalnya dari masyarakat dan akan disalurkan
kembali oleh bank kepada masyarakat.'” Penyaluran asset tersebut menjadi
kegiatan operasional bank, di mana salah satu bentuk penyalurannya ialah
kegiatan pembiayaan.

Menurut Ovi Yuhana dan Citra dalam’ penelitiannya menjelaskan
bahwa pembiayaan mudharabah dan musyarakeh memberikan pengaruh
yang signifikan secara stimultan terhadap ROA[ hal ini disebabkan karena
pengelolaan modal serfa kegiatan usaha yang dijalankan baik dan bagus hal
tersebut dapat meningkatkan npilai, ROA. Hasil ROA yang tinggi
mengarahkan kinerja keuangan yang baik, karena ROA perusahaan
meningkat dengan demikian akan meningkatkan kesejahteran bagi

pemegang saham dan menarik investor untuk menginvestasikan modalnya.

Kinerja keuangan yang baik juga dapat digunakan untuk mendapatkan dan

YR asmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2008), 201
108 Andi Tenriola, “Pengaruh CAR, BOPO,NPF, dan FDR Terhadap Profitabilitas Pada Bank
Umum Syariah Indonesia,” Jurnal Of Research In Management 2, no 1 (Mei 2019): 69



90

mempertahankan kepercayaan nasabah'® Tak hanya itu terdapat hasil
temuan lain yang sesuai dengan temuan yang diuji oleh Annisa Fitria
menyebutkan adanya pengaruh signifikan secara simultan antara variabel

mudharabah dan musyarakah terhadap ROA.

%0vi Yuhana dan Citra, “ Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Murabahah, Musyarakah Terhadap
Proditabilitas Pada Bank Rakyat Indonesia Syariah,” Jurnal Manajemen Dan Keuangan Syariah 3,
no 1 (April,2022): 28
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PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah diteliti menggunakan analisis
regresi linier berganda dengan aplikasi SPSS versi 25 mengenai pengaruh
pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah terhadap tingkat ROA
yang diperoleh Bank Muamalat Indonesia periode 2017-2021, dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Pembiayaan mudharabah secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap
tingkat variabel ROA. Hal ini ditegaskan dari hasil analisis mendapatkan
nilai signifikansi sebesar (0,119>0,05) dan nilai t hitung < t tabel
(-1,586<2,007) Sehingga menyimpulkan tegjadi H, ditolak dan H, diterima

2. Pembiayaan _musyarakah< ssecara parsial memiliki pengaruh atau

berpengaruh posttif terhadap tingkat ROA pada BMI periode 2017-2021.

Hal ini (Hega\ﬁ dsagr hAsSll Ia% f%lls\AdlralaEg(EnRuntuk nilai signifikansi
KIAI HA]I ACHMAD SIDDI

sebsar (0,00<0,05) da]1:3: R% t§1tuEg>ktabel (4,322 >2,007). Demikian
disimpulkan terj adiJ H, diterima H, dan ditolak.

3. Pada kedua variabel menunjukkan secara simultan (bersama-sama) antara
variabel pembiayaan mudharabah dan musyarakah memiliki pengaruh
terhadap tingkat variabel ROA. Hal ini ditegaskan dari hasil analisis yang
mendapatkan nilai signifikansi (0,00<0,05) kemudian nilai F hitung > F

tabel ( 9,544>3,175).

91
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B. Saran
1. Bagi pihak perbankan

Pembiayaan mudharabah menghasilkan pengaruh negatif tehadap
ROA vyakni dapat dikatakan bahwa tidak adanya pengaruh tersebut
dikarenakan permasalahan yang terjadi dalam pembiayaan tersebut.
Potensi kerugian yang diterima bank akibat kegagalan pembayaran dan
kegagalan atas suatu usaha yang sedang dijalankan nasabah. Hal ini
peneliti mengharapkan teruntuk BMI untuk meminta jaminan dari nasabah
agar tidak melakukan penyimpangan. Jaminan ini hanya dapat dicairkan
apabila nasabah terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang
telah disepakati bersama dalam akad.

Pada pembiayaan musyarakah yaitu memengaruhi ROA dengan
signifikan, menunjukkan<bahwa» tinggi rendahnya ROA bank dapat

dipengaruht olech pembiayaan musyarakah. Ristko yang rendah pada

embl gl’ll\] tle\r/sEblﬁtS rlnrle“éberléllrfAMart}] (a}nE%l us bagi BMI. Tetapi
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

tetap saja BMI pe]rluErn Wer@tllﬁn hlnerja keuangan dan diharapkan

selalu mengevaluasi segala kekurangan yang ada demi memperbaiki
perekonomian Indonesia agar tetap stabil di masa mendatang sehingga
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

2. Bagi peneliti yang akan datang, diharapkan dapat menambahkan variabel
lainnya yang tidak hanya pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang

dapat mempengaruhi ROA. Selain itu juga bisa memperbanyak jumlah
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sampel penelitian untuk di tahun selanjutnya agar mendapatkan hasil

penelitian yang lebih baik.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
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ROA pada Bank
Muamalat periode
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Return On Asset (ROA)
H3:Pembiayaan
mudharabah dan
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tingkat Return On Asset
(ROA)
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(dalam jutaan rupiah)

REKAPITULASI LAPORAN KEUANGAN BULANAN BANK
MUAMALAT INDONESIA PERIODE JABUARI 2017- JUNI 2021

No Bulan Tahun | Laba bersih Total Asset Hasil
sebelum pajak ROA
1 JANUARI 2017 5.239 53.025.666 0,01
2 | FEBRUARI 10.748 53.821.984 0,02
3 MARET 16.358 54.828.237 0,03
4 | APRIL 21.507 55.485.510 0,04
5 | MEI 27.019 55.857.994 0,05
6 | JUNI 42144 58.611.788 0,07
7 | JULI 45.282 57.682.778 0,08
8 | AGUSTUS 45.435 58.185.240 0,08
9 SEPTEMBER 45.560 57.711.818 0,08
10 | OKTOBER 50.574 57.070.673 0,09
11 | NOVEMBER 39.567 59.412.393 0,07
12 | DESEMBER 50.255 61.785.967 0,08
13 | JANUARI 2018 802 59.824.130 0,00
14 | FEBRUARI 6.819 58.616.235 0,01
15 | MARET 16.606 58:750.866 0,03
16 | APRIL 24.059 56.220.234 0,04
17 | MEI 31.961 54.111.325 0,06
18 | JUNI 109:459 55187071 0,20
19 | JULI 113:222 $5068:343 0,21
20 | AGUSTUS 110.902 54.878.427 0,20
21 | SEPTEMBER 11791 J% 1853 1085 0,20
22 | OKTOBER 111,904 54.822.320 0,20
23 | NOVEMBER 11Y986 55.098.866 0,20
24 | DESEMBER 112.593 57.274.676 0,20
25 | JANUARI 2019 782 56.040.505 0,00
26 | FEBRUARI 1.517 55.332.162 0,00
27 | MARET 2.407 55.153.993 0,00
28 | APRIL 3.579 55.489.685 0,01
29 | MEI 4.290 54.920.273 0,01
30 | JUNI 5.085 54.572.539 0,01
31 | JULI 5.815 55.305.575 0,01
32 | AGUSTUS 6.574 53.972.743 0,01
33 | SEPTEMBER 7.332 53.507.715 0,01
34 | OKTOBER 8.146 52.952.911 0,02
35 | NOVEMBER 8.978 50.872.568 0,02
36 | DESEMBER 19.142 50.408.985 0,04




No Bulan Tahun | Laba bersih Total Asset Hasil

sebelum pajak ROA
37 | JANUARI 2020 | 801 49.623.369 0,00
38 | FEBRUARI 1.615 49.277.797 0,00
39 | MARET 2.517 49.428.095 0,01
40 | APRIL 3.284 48.935.705 0,01
41 | MEI 4.118 49.134.992 0,01
42 | JUNI 4.945 48.650.565 0,01
43 | JULI 5.766 48.251.270 0,01
44 | AGUSTUS 6.557 48.566.232 0,01
45 | SEPTEMBER 7.345 48.785.792 0,02
46 | OKTOBER 8.117 49.265.566 0,02
47 | NOVEMBER 8.879 49.731.738 0,02
48 | DESEMBER 10.020 51.241.304 0,02
49 | JANUARI 2021 810 50.698.766 0,00
50 | FEBRUARI 1.598 51.162.861 0,00
51 | MARET 2.470 51.775.158 0,00
52 | APRIL 3.277 51.323.923 0,01
53 | MEI 4.098 50.825.053 0,01
54 | JUNI 4903 51.621.796 0,01

(dalam jutaan rupiah)

Tahun Bulan Mudharabah Musyarakah
Januari 839,889 20,404,402
Februari 901,398 20,441,656
Matet 9201679 20,514,248
April Ok 1265 20,398,773
2017 Mél %70, 741 20,419,419
Juni 879001 20,451,848
Juli 871,480 20,267,736
Agustus 869,451 19,845,142
September 853,063 20,104,847
Oktober 819,179 19,462,870
November 767,734 19,486,083
Desember 737,156 19,857,952
Januari 710,966 19,502,292
Februari 685.000 19,572,875
Maret 776,148 19,768,934
April 765,028 19,708,149
2018 Mei 756,617 19,374,152
Juni 548,158 17,132,543
Juli 524,234 17,000,795




Tahun Bulan Mudharabah Musyarakah
Agustus 499,814 16,905,540
September 477,305 16,855,409
Oktober 480,785 16,759,688
November 457,807 16,613,877
Desember 437,590 16,543,871
Januari 416,741 16,289,047
Februari 487,634 16,169,368
Maret 485,213 16,095,610
April 471,387 15,852,776
2019 Mei 463,57 15,445,300
Juni 461,934 15,241,515
Juli 465,580 14,975,187
Agustus 543,714 14,846,846
September 641,583 14,656,737
Oktober 656,243 14,434,099
November 640,858 14,547,130
Desember 756,514 14,206,884
Januari 761,205 13,953,481
Februari 743,706 14,028,066
Maret 747,406 14,049,806
April 722:801 13,946,215
2020 Mei‘ 712,721 13,890,289
Juni 646,585 14,241,416
UNPYERSITAS ISPARINEGER] 14,280,869
| PA | Aﬁ‘gqs{uﬁ IY 7Y 1\595A29Q Q YT\T\Y[\14’286’404
NIRptEnba) I ATTLIVIERY O 1D IN4,280,255
Oktober | EF| M B5&75R 14,203,147
November 645,718 14,134,951
Desember 620,075 14,478,476
Januari 586,503 14,291,598
Februari 666,961 14,354,699
2021 Maret 652,241 14,308,199
April 626,612 14,263,726
Mei 559,704 14,210,294
Juni 526,596 14,221,390




1.

2.

o
. e
-

Regression Studentized Residual

Hasil uji normalitas menggunakan aplikasi IBM SPSS Versi 25

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 54

Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. 1,21714786
Deviation

Most Extreme Differences | Absolute ,086
Positive ,086
Negative -,079

Test Statistic ,086

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4

Hasil uji multikolinieritas menggunakan aplikasi IBM SPSS Versi 25

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Toleranc VIF
e
1 LN MUDHARABAH , 754 1,326
LN MUSYARAKAH ,154 1,326

a. Dependent Variable: LN ROA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
3. Hasil uKl‘IeAﬂ)kHaAl}lIaﬂ@gH MA@teSlb@Etl@nakan aplikasi
] EM.B ER

IBM SPSS Versi 25

Dependent Variable: LN_ROA

=] a

1

Regression Standardized Predicted Value




4. Hasil uji autokorelasi dengan metode durbin watson menggunakan aplikasi
IBM SPSS Versi 25

Uji Durbin Watson
Model Summary®
Model R R Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Square Square the Estimate Watson
1 ,5228 272 ,244 1,24078 ,897

a. Predictors: (Constant), LN MUSYARAKAH, LN MUDHARABAH

b. Dependent Variable: LN ROA

Transformasi Metode Cohrane Orcutt Step 2

Model Summary®

Model R R Square | “Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 ,344° ,118 ,083 1,03013 1,947

a. Predictors: (Constant), LnX2@4, LnX1 @4

b. Dependent Variable: LnY @4\

5. Hasil uji analisis regresi linier berganda menggunakan aplikasi IBM SPSS
versi 25
Coefficients?®
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
UNIVERSITA&sfficientd 1 NICORERipnts
td.
KIAI HAJI| ACHMAD| SIBT]
1 | (Constant) - 19278 -4,221 ,000
] EuM BE™R

LN MUDHARABAH | -1,381 871 | -,218 -1,586 |,119

LN MUSYARAKAH | 5,771 1,335 |,594 4,322 | ,000
a. Dependent Variable: LN ROA




6. Hasil analisis uji T menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 25

Model Summary®

Model R R Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square Square
1 ,522° ,272 ,244 1,24078

a. Predictors: (Constant), LN MUSYARAKAH, LN MUDHARABAH
b. Dependent Variable: LN ROA

7. Hasil analisis uji F menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 25

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 | Regression 29,388 =) 14,694 | 9,544 ,000°
Residual 78,517 451 1,540
Total 107,905."| 53
a. Dependent Variable: LN ROA
b. Predictors: (Constant), LN MUSYARAKAH, LN MUDHARABAH

8. Hasil analisis uji koefisien determinasi (R?)
Model Summary®

Model R R Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square Square
1 ,5228 ,272 ,244 1,24078

a. Predictors: (Constant), LN MUSYARAKAH, LN MUDHARABAH
b. Dependdnf\YHyi#bRRSIN AROAS | AM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER




Tabel Durbin Watson (DW)

k=2

k=3

k=4

dL

du

dL

du

dL

du

dL

du

dL

dU

0.6102

1.4002

0.6996

1.3564

0.4672

1.8964

[cAEN R o))

0.7629

1.3324

0.5591

1.7771

0.3674

2.2866

0.8243

1.3199

0.6291

1.6993

0.4548

2.1282

0.2957

2.5881

10

0.8791

1.3197

0.6972

1.6413

0.5253

2.0163

0.3760

2.4137

0.2427

2.8217

11

0.9273

1.3241

0.7580

1.6044

0.5948

1.9280

0.4441

2.2833

0.3155

2.6446

12

0.9708

1.3314

0.8122

1.5794

0.6577

1.8640

0.5120

2.1766

0.3796

2.5061

13

1.0097

1.3404

0.8612

1.5621

0.7147

1.8159

0.5745

2.0943

0.4445

2.3897

14

1.0450

1.3503

0.9054

1.5507

0.7667

1.7788

0.6321

2.0296

0.5052

2.2959

15

1.0770

1.3605

0.9455

1.5432

0.8140

1.7501

0.6852

1.9774

0.5620

2.2198

16

1.1062

1.3709

0.9820

1.5386

0.8572

1.7277

0.7340

1.9351

0.6150

2.1567

17

1.1330

1.3812

1.0154

1.5361

0.8968

1.7101

0.7790

1.9005

0.6641

2.1041

18

1.1576

1.3913

1.0461

1.5353

0.9331

1.6961

0.8204

1.8719

0.7098

2.0600

19

1.1804

1.4012

1.0743

1.5355

0.9666

1.6851

0.8588

1.8482

0.7523

2.0226

20

1.2015

1.4107

1.1004

1.5367

0.9976

1.6763

0.8943

1.8283

0.7918

1.9908

21

1.2212

1.4200

1.1246

1.5385

1.0262

1.6694

0.9272

1.8116

0.8286

1.9635

22

1.2395

1.4289

1.1471

1.5408

1.0529

1.6640

0.9578

1.7974

0.8629

1.9400

23

1.2567

1.4375

1,1682

1.5435

1.0778

146597

0.9864

1.7855

0.8949

1.9196

24

1.2728

1.4458

1.1878

1°5464

171010

176565

1.0131

1.7753

0.9249

1.9018

25

1.2879

1.4537

1.2063

1.5495

11228

1.6540

1.0381

1.7666

0.9530

1.8863

26

1.3022

1.4614

1.2236

1.5528

1.1432

1.6523

1.0616

1.7591

0.9794

1.8727

27

1.3157

1.4688

1.2399

1.5562

1,1624

1,6510

1.0836

1.7527

1.0042

1.8608

28

1.3284

1.4759

1LY553

15596

1:1383

116503

1044

1.7473

1.0276

1.8502

29

1.3405

1.4828

1.2699

11568

L1976

116499

PY1

1.7426

1.0497

1.8409

30

1.3520

1.4894

1.2837

1.5666

1.2138

1.6498

1.1426

1.7386

1.0706

1.8326

31

1.3630

1.4957

1.2969

1.53701

1.2292

1.6900

1.1602

1.7352

1.0904

1.8252

32

1.3734

1.5019

1.3093

1.5736

1.2437

1.6505

1.1769

1.7323

1.1092

1.8187

33

1.3834

1.5078

1.3212

1.5770

1.2576

1.6511

1.1927

1.7298

1.1270

1.8128

34

1.3929

1.5136

1.3325

1.5805

1.2707

1.6519

1.2078

1.7277

1.1439

1.8076

35

1.4019

1.5191

1.3433

1.5838

1.2833

1.6528

1.2221

1.7259

1.1601

1.8029

36

1.4107

1.5245

1.3537

1.5872

1.2953

1.6539

1.2358

1.7245

1.1755

1.7987

37

1.4190

1.5297

1.3635

1.5904

1.3068

1.6550

1.2489

1.7233

1.1901

1.7950

38

1.4270

1.5348

1.3730

1.5937

1.3177

1.6563

1.2614

1.7223

1.2042

1.7916

39

1.4347

1.5396

1.3821

1.5969

1.3283

1.6575

1.2734

1.7215

1.2176

1.7886

40

1.4421

1.5444

1.3908

1.6000

1.3384

1.6589

1.2848

1.7209

1.2305

1.7859

41

1.4493

1.5490

1.3992

1.6031

1.3480

1.6603

1.2958

1.7205

1.2428

1.7835

42

1.4562

1.5534

1.4073

1.6061

1.3573

1.6617

1.3064

1.7202

1.2546

1.7814

43

1.4628

1.5577

1.4151

1.6091

1.3663

1.6632

1.3166

1.7200

1.2660

1.7794

44

1.4692

1.5619

1.4226

1.6120

1.3749

1.6647

1.3263

1.7200

1.2769

L7777

45

1.4754

1.5660

1.4298

1.6148

1.3832

1.6662

1.3357

1.7200

1.2874

1.7762




46

1.4814

1.5700

1.4368

1.6176

1.3912

1.6677

1.3448

1.7201

1.2976

1.7748

47

1.4872

1.5739

1.4435

1.6204

1.3989

1.6692

1.3535

1.7203

1.3073

1.7736

48

1.4928

1.5776

1.4500

1.6231

1.4064

1.6708

1.3619

1.7206

1.3167

1.7725

49

1.4982

1.5813

1.4564

1.6257

1.4136

1.6723

1.3701

1.7210

1.3258

1.7716

50

1.5035

1.5849

1.4625

1.6283

1.4206

1.6739

1.3779

1.7214

1.3346

1.7708

51

1.5086

1.5884

1.4684

1.6309

1.4273

1.6754

1.3855

1.7218

1.3431

1.7701

52

1.5135

1.5917

1.4741

1.6334

1.4339

1.6769

1.3929

1.7223

1.3512

1.7694

53

1.5183

1.5951

1.4797

1.6359

1.4402

1.6785

1.4000

1.7228

1.3592

1.7689

54

1.5230

1.5983

1.4851

1.6383

1.4464

1.6800

1.4069

1.7234

1.3669

1.7684

55

1.5276

1.6014

1.4903

1.6406

1.4523

1.6815

1.4136

1.7240

1.3743

1.7681

56

1.5320

1.6045

1.4954

1.6430

1.4581

1.6830

1.4201

1.7246

1.3815

1.7678

57

1.5363

1.6075

1.5004

1.6452

1.4637

1.6845

1.4264

1.7253

1.3885

1.7675

58

1.5405

1.6105

1.5052

1.6475

1.4692

1.6860

1.4325

1.7259

1.3953

1.7673

59

1.5446

1.6134

1.5099

1.6497

1.4745

1.6875

1.4385

1.7266

1.4019

1.7672

60

1.5485

1.6162

1.5144

1.6518

1.4797

1.6889

1.4443

1.7274

1.4083

1.7671




Tabel Uji T

P 0.250 0.100 0.050 0.025 0010 0.005 n.001
d, 0.500 0.200 0.100 0.050 0.020 0.010 0.002
1 Looo | 307768 | 631275 | 1270620 | 3182052 | 63.65674 | 31830884
2 081650 188562 | 291999 | 430265 | 696456 | 992484 | 2233712
3 1.76489 163774 | 235336 | 318245 | 454070 | 584091 | 1021453
4 074070 | 153321 213185 | 277645 | 374695 | 460400 7.17318
5 072669 | 147588 | 201505 | 257088 3.36493 | 4.03214 5.89343
6 071756 143976 | 194318 | 24469 314267 | 370743 3.20763
7 071114 1.41492 180458 | 236462 | 299795 | 349048 4.78529
8 570639 1.39682 185955 | 230600 | 289636 | 335539 | 4.3007%
9 070272 | 138303 183311 | 226216 | 282144 | 324984 4.29681
10 069981 137208 | 181296 | 222814 | 276377 | 316927 | 414370
11 0.69745 1.36343 1.79588 . | 220099 2.71808 3.1058! 4.02470
12 .69548 1.35622 1782294 |2 17881 268100 | 305454 1.92963
13 0.69383 1.35017 17903 b 36037 2.65031 3.01228 1.85198
14 .69242 1.34503 1.76030 ¥ 14479 262449 | 297684 3.78739
15 0.69124) 1.33061 L7508 213145 2.60248 2 94671 3.73283
16 TE 1.33676 1. 74888 4| B 11491 258349 | 2920m 168615
17 0.68920 1.33338 178961 || 0 10982 2.36693 2 §9823 1.64577
18 068836 1.33039 173406 || % 1062 2.55238 2 §7844 161048
19 0.68762 32773 172913 | b3 253948 2 86093 1.57940
20 .68695 1.32534 | 72472 | 0 08Sh 2.52798 2 84534 1.35181
21 068635 323119 172074 | D079 231765 253136 3.52715
[ 22 | vesssl | i Totowele il s || O (aaseet=7suss) | 281870 | 350499
| 23 063531 | "SI TIIRT| 2 (ERAASEIEaMLT | 280734 | 3.48496
24 ).68485 131784 | 1088 P 206390 | 249016 | 27969 346678
25 063443 131635 | 170814 | 205954 | 248511 2 78744 3.45019
26 LGRS PE 1.31497 170562 205553 247863 277871 143300
27 068364 JNIVER QI TASISL 2NENEGRR] | 277068 1.42103
28 nes33s 1 33253 | op7oma ol 2edsdy | o24671a ] 276326 | 3.40816
2 | olkdd) T AHMAD S1b (s | 33061
30 0.68276 L3UME | 169726 | 24227 | 245726 | 250000 | 338518
31 0652409 | 130944 [Coai82 ID 20mosIN| 245282 | 2744 | 3.37490
B 68223 130857 | 169389 | 203693 | 244868 | 273848 1.36531
5 p6%200 | 130774 169236 | 201452 | 24447 | 27333 3.15634
34 068177 1.30695 169092 | 203224 | 244115 | 272839 1,34793
35 068156 | 130621 1.68957 | 203011 243772 | 272381 1.34005
36 0.68137 1.30551 168830 | 202800 | 243449 | 271948 3.33262
37 068118 130485 168709 | 202619 | 243145 | 27154 1.12363
38 068100 | 130423 168595 | 202439 | 242857 | 271156 | 331903
39 0.68083 130364 | 168488 | 202260 | 242584 [ 270 1.3127
40 0.68067 130308 | 168385 | 202108 | 242326 | 270446 1, 1688
4 068052 130254 | 168288 | 201984 | 242080 | 270118 1.30127




Pr 0250 (. 10HI 00 .25 (Lo 0.5 L)

df 0500 [_2[H] o1 {1050 .0 0010 a2

42 R 130241 LARIWS 2 EOR 241847 1 H9K0T 3. 3595
43 (L6224 1301155 LARINT 200 e 241625 269510 3 TO04Y
44 LR L3000 168021 20517 241411 169228 3 IRE0T
45 LETIYS 1.30k5 1T 2410 241112 163059 325148
£ 13 AT 130023 LATEIR 20190 241019 2637 3TN
47 LETITS 1.29442 1L&TTHL 2174 2AIERE 162456 33711
45 L6764 124454 1.67722 23 2SR L6322 3.265]
4% L6753 1.29%W17 67655 ZA0%SH 2R LHTURS 3. 265005
Sl L6743 124471 L6754 A0S 240327 LH7TT 526141
| L6733 119837 167528 200758 240072 167572 3 I5THY
52 L6724 1.29R115 LaTHRS 20665 2.2z 1HTATS 325451
53 a7 S 1.29773 163412 200575 2.34ETS 167182 325127
54 L6 TG 1.29743 167356 20454 2. 34741 1A 324815
55 DLATHYS 1.29713 16T U L0404 2. IGE 166822 3.24515
St (L6THY] 1.296K5 1.67ES0 20314 2. 35480 166651 3. 24120
57 DLETHR2 1.2905H 1.6 7K 200247 2.34357 2a6487 32500
Sh L6THTS 124932 167155 0172 2, 14258 1H6329 5. 2564
5% LATHET 1249007 La7 I 0o 2,14121 166174 3.25021
Al A T 25K 1.6 700G 2. 00! 235012 2165028 325071
fil L6TRIS 29759 Ja VIR L4962 = JEIS 165886 322050
i 678 T 139536 GRSED L RS T TRRENL 165748 3. 2260
i3 LA TR 1.29513 166N LR 2387 165415 332471
hid 06783 1.29492 1665101 1.99773 2 ARG 165485 332753
5 D675 1.29471 1 AR 149714 2. 18510 26530 3.32041
i L6TRIE R3] Thies 1 Rt B B 265239 32187
67 D7s L7 1249432 1 HBZYE 1 59h0) el ]| AL5122 321630
il a0 1L 152403 AR5 AN ¥ IAzAS o el 521440
i L6 THE 1249344 .60 24 1555 2,1k161 LhdHU 5.21 260
i} (LA TAI 1.793 76 16665 ] 15544 2 IH0KD 2 ad 7 32107
71 G746 1.29354% 1.6RGED 1459394 2 IR0 2hdaia 3. 1003
12 LaTTH] 1.19342 1.6RA2S 1459346 237926 2Hd5RS 3733
73 LETTRTY 1.29326 1 GRG0 149300 217852 2644487 3. 05467
T4 LGTTH2 1.293 10 LARSTI 1459154 217780 26hda] 3. 20406
75 LGTTTH 1.29294 166541 149210 237710 264258 3. 3024%
T LGTTTA 1.29274% LGRS S 159167 217642 264208 Ep (1]
7 AT 1.29244 1 HE 149125 217576 264124 3 19590
T8 LATTRS 1.2925() 162 149085 237511 264034 3. 19Ek
4 L6TTE] 1.29230 160437 L5905 23748 26243510 5. 196463
Hi 67757 1.292212 16612 159006 23TINT 261504 3. 19520
K1 G775 1.2970% 1LAGIHE 1 4Ehal 237327 26179 3. 1932
K2 G779 1.29196 166 142412 2.3TH9 161712 3. 19242
13 LETTd6 1.291%3 166342 1.4ER9 2372 161637 3. 19135
R4 67742 1.29171 166320 1 4ERG] 217156 261503 309011




Uji F

= m'I-m-u

.05

=i

=21 i A 3 d 5 i T B
1 ’EE’*"' 198,500 21‘:}?':' 234,583 | 230,182 23:;-5'3 238,766 | 238,883
2 18,513 | 19000 | 10968 | 18247 | fo.208 | 1850 | 10453 | 1asm
3 10,428 | assz | e277 | sie7 | soia | asst | masr | ssss
4 7708 | sesd | &850 | ea3mas | B2ss | sien | soss | eoe
& REOR | 5788 | S4m | sie2 | so0s0 | 2850 | 4878 | 4818
8 5887 | 5143 | 47570 8534 | a3e7 | sza4 | 4207 | 4,047
7 5531 | 4737 | 4347 | 4920 | 3av2 | ases | 3787 | 3726
i 5318 | 4450 | d0885| 3a8na | aes7 | 3sai | 3se0 | s43s
g 5117 | 4256 | 28e34] amas | 3282 | 3374 | 3200 | 3290
10 | 4865 | 4103 | a7odl| bdFas | saze | azi7 | 3135 | sorz
11 apsd | seaz | BEe7d| @Bzl szoe | ames | 302 | 204
12 | 4747 | 885 | %480 | o264 || 5106 | 2096 | 2813 | 2,840
13 | 4857 | s'eoe ] 2411 | oara)| sess | 2015 | 282 | 2787
14 | ac00 | SFEasmlead| sy lusesal| 2ec | 2784 | 2800
15 | a5 | agaealiases Jedselizeni 270 | 2707 | 28e
16 | 4494 | sg3a | 32s | aoor | zasz | wrar | zest | z2sm
7o | ot d 1ty | e dpgem | o [ e
1B | 3 PR a e P R TS SN | 25T | 261D
19 | DR 80 1211'!.!‘/“:1\.‘14“]])3 W LAd%| 2544 | 2477
20 4,35 sa93 || Eood\| Beed |Re7i1 | 2500 | 2514 | 2447
21 4335 | 3487 | 3072 | 2840 | zess | 2573 | 2488 | 2420
22 | 4301 | 3443 | 3049 | za17 | zee1 | 2540 | 24es | 2397
23 | 4278 | 3422 | 3028 | 2708 | 2e40 | 2538 | 2442 | 2375
24 | 4260 | 3403 | 3008 | 2778 | zem | 2508 | 2423 | 235
25 | 4242 | 3385 | 2901 | 27sa | zeea | 2490 | 2405 | 2337
26 | 4235 | 3388 | za7s | 2743 | zse7 | 2474 | zama | 232
27 | 4210 | 3354 | 2980 | 2728 | zs72 | 2458 | zara | 2008
28 | 4196 | 3340 | 2947 | 2714 | 2858 | 2445 [ zase [ 229
20 | 4183 | 3328 | 293¢ | 2701 | 2545 | 2432 | 2348 | 227




a0 | 4171 | 3316 | 2872 | zeso | 2.4 | 2420 | 2304 | 2266
31 | 480 | 3308 | 2e11 | zeva | 2sm3 | 2408 | zama | 22ss
sz | 4040 | 3205 | 2o01 | zeea | 2si2 | 2308 | zan | 22
33 | 4938 | 3285 | 2802 | 2659 | 2503 | 2388 | 2,300 | 2235
34 | 4330 | 3276 | 2883 | 2650 | Z2aes | 2380 | 22ma | 2228
35 | 4121 | 3267 | 2874 | 2841 | 2485 | 2372 | 2288 | 2217
36 | 4113 | 3250 | 2868 | 2634 | 2477 | 2388 | 2277 | 2208
57 | 405 | s252 | 2850 | 2828 | 2470 | 23se | zo70 | 2201
38 | 40098 | 3245 | 2@m2 | zete | zees | 2348 | zae2 | zi0e
38 | 4091 | 3238 | 2845 | 2612 | 2458 | 2347 | 2285 | 2087
40 | 4085 | 523z | 2839 | 2608 | 2449 | 2336 | 2249 | 2180
A1 | 4078 | 3226 | 28330 2600 | 2443 | 2330 | 2243 | 274
42 | 4073 | szeo | za%y | vzsee | zasa | 234 | 2207 | 2ee
43 | 4087 | 3214 | 28z2 | ZSea | zam2 | 238 | 2282 | 2183
a4 | 4p6z | 3208 | zaiall ) eBRe | zazz [ 233 | zame | 2487
45 | 4057 | 3204 | 2813 | o&fs | zam | 2s0n | 2o | 2as2
46 | 4052 | sz00 | 2807 oS40 za7 | 2500 | 2218 | 2147
a7 | 4047 | s00s | 2@ea | z&fa | zea | 2zee | 2oz | 204
48 | 4043 | seediglpared | o565 | se0e’ | 205 | 2207 | 2aae
a8 | 4038 | wesrdiamas | o e sfesene) 2za0 | 2209 | 2134
50 | 4034 | @988 | 2700 [“2ss7 | 2400 | 2206 | 210 | 2130
51 | 4030 {“eereorea | oses foser ey | zies | 2126
52 | 4RUNIVERSHHRAS ISFFAM REGERF™® | %192 | 2122
51| A | BT J“ AL rAsHEA [h2e8 1y iy 2188 | 2418
54 | angn | 5ids [ 2vva | 2E44 T zea | Tz 2185 | 2115
56 | 4016 | 3185 || ErvdV] Bead |beass | 2288 | 2081 | 2112
56 | 4013 | s182 | 2769 | 2537 | 2aeo | 2286 | 2178 | 208
57 | 4010 | 3156 | 27es | zs3a | zarr | 2z | zi7s | zooe
58 | 4007 | 3156 | 2768 | 2531 | 2ara | 2260 | 2172 | 208
58 | 4004 | 3153 | 2761 | z2sm | zam | 2257 | ziee | 200
G0 | 4001 | 3150 | 27sa | 2525 | 2a36a | 2254 | 267 | z2oe7




BIODATA PENULIS

Nama : Fajriatus Saniyya
Jenis kelamin : Perempuan
Tempat, Tanggal Lahir: Jakarta, 29 November 2000

Alamat : kmp sukapura Gg salon RT/RW 08/03, Kel.Sukapura, Kec.
Cilincing, Jakarta Utara

Agama : Islam

No.Telp : 089516094614

Email -'saniyyaria@gmail.com
Riwayat pendidikan

SD/MI : SDN 04 Pagi Jakarta

SMPMIS — UNIVERSTRRYS PSTARFNEGERI
SMAMA KT AT HAJY AEHMAD SIDDIQ
Perguruan Tinggi : Ul K%AWN@E% R





